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Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam dengan sistem 
asrama atau pondok, yang mana kyai menjadi figur sentral, masjid sebagai pusat 
kegiatan yang menjiwainya, dan pengajaran agama Islam di bawah bimbingan 
kyai yang diikuti santri sebagai kegiatan utamanya. Pondok Pesantren Nurul 
Islam, pondok pesantren yang menyelenggarakan sistem pondok pesantren dan 
sekaligus sistem sekolah atau madrasah. Oleh karena itu perlu adanya sistem 
pengelolaan keuangan yang terintegrasi dan akuntabel yang sesuai dengan standar 
akuntansi. Standar akuntansi keuangan dapat diterapkan selama masih relevan dan 
sesuai dengan kondisi perusahaan yang bersangkutan. Tujuan standar akuntansi 
keuangan adalah menetapkan dasar-dasar bagi penyajian laporan keuangan untuk 
tujuan umumyang selanjutnya disebut laporan keuangan. Akuntansi keuangan di 
Indonesia disusun oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan yaitu Ikatan Akuntan 
Indonesia (IAI). Laporan keuangan pondok pesantren dapat memberikan 
informasi tentang posisi keuangan, kinerja, arus kas, dan informasi lain yang 
bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan untuk pengambilan keputusan 
ekonomi. Laporan keuangan pondok pesantren sebagai bentuk 
pertanggungjawaban pengurus yayasan pondok pesantren atas penggunaan 
sumber daya yang telah diamanahkan. 
Fokus Masalah yang diteliti di skripsi ini yaitu (1) Bagaimana perencanaan 
keuangan di Pondok Pesantren Nurul Islam? (2) Bagaimana penerapan Akuntansi 
Pesantren di Pondok Pesantren Nurul Islam? 
Tujuan dari Penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui bagaimana 
perencanaan keuangan di Pesantren Nurul Islam. (2) Untuk mengetahui penerapan 
Akuntansi Pesantren di Pesantren Nurul Islam. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Teknik pengumpulan data ini menggunakan trianggulasi sumber dan 
trianggulasi teknik. Adapun pengumpulan data dilakukan dengan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian data-data yang terkumpul 
dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Hasil dari penelitian menyatakan bahwa Pondok Pesantren Nurul Islam 
belum menerapkan Pedoman Akuntansi Pesantren. Pencatatan yang dilakukan 
masih sederhana dengan mencatatn penerimaan kas dan pengeluaran kas. 
Bendahara pusat merekap penerimaan kas yang berasal dari bendahara masing-
masing lembaga dengan model pencatatan yang mencantumkan saldo dari bulan 
sebelumnya, kemudian mencatat rincian penerimaan kas dan pengeluaran kas. 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu lembaga pesantren dalam melakukan 
penyusunan laporan keuangan sesuai dengan Pedoman Akuntansi Pesantren 
 




Muhammad Lubis Albahiri, Daru Anondo, S.E., M.Sc. 2020: Study of 
Application of Islamic Boarding School Accounting for Strengthening 
Financial Management (Case Study at Nurul Islam Islamic Boarding 
School in Jember) 
Islamic boarding school is an Islamic educational institution with a 
boarding or boarding system, in which the kyai becomes a central figure, the 
mosque as a center of activities that animates it, and the teaching of Islam under 
the guidance of the kyai, which was followed by the santri as its main activity. 
Islamic Boarding School Nurul Islam, Islamic boarding school that organizes the 
boarding school system as well as the school or madrasa system. Therefore it is 
necessary to have an integrated financial management system and accountable in 
accordance with accounting standards. Financial accounting standards can be 
applied as long as they are still relevant and in accordance with the conditions of 
the company concerned. The purpose of financial accounting standards is to 
establish the basis for the presentation of financial statements for general 
purposes, hereinafter referred to as financial statements. Financial accounting in 
Indonesia is prepared by the Financial Accounting Standards Board, the 
Indonesian Institute of Accountants (IAI). Islamic boarding school financial 
statements can provide information about financial position, performance, cash 
flow, and other information that is useful for users of financial statements for 
economic decision making. Islamic boarding school financial statements as a form 
of accountability boarding school board of trustees for the use of resources that 
have been mandated.  
The focus of the problems examined in this thesis are (1) How financial 
planning in Nurul Islam Islamic Boarding School? (2) How is the application of 
Islamic Boarding School Accounting Guidelines on Nurul Islam Islamic Boarding 
School? 
The objectives of this research are: (1) To find out how financial planning 
in the Nurul Islam Islamic Boarding School. (2) To find out the application of 
Islamic Boarding School Accounting Guidelines on Nurul Islam Boarding 
Schools. 
This study uses a qualitative approach to the type of descriptive research. 
This data collection technique uses source triangulation and technique 
triangulation. The data collection is done by the method of observation, 
interviews, and documentation. Then the data collected was analyzed using 
qualitative descriptive methods. 
The results of the study stated that Nurul Islam Islamic Boarding School 
did not apply the Islamic Boarding School Accounting Guidelines. The recording 
is still simple by recording cash receipts and cash disbursements. The central 
treasurer recaps cash receipts from treasurers of each institution with a recording 
model that lists balances from the previous month, then records details of cash 
receipts and cash disbursements. This research is expected to help pesantren 
institutions in preparing financial reports in accordance with Pesantren 
Accounting Guidelines 
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A. Latar Belakang 
Pondok Pesantren merupakan pendidikan agama Islam yang muncul 
pada abad ke-13. Beberapa abad kemudian muncul tempat untuk masyarakat 
yang ingin mengkaji agama Islam yang disebut dengan tempat pengajian. 
Pengajian tersebut menyediakan tempat menginap bagi masyarakat yang 
sedang mengkaji agama Islam, maka tempat pengajian tersebut disebut dengan 
pesantren. Pesantren merupakan satu-satunya lembaga pendidikan agama 
Islam yang bergengsi karena telah memiliki struktur meskipun dalam bentuk 
yang masih sederhana. Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan 
islam dengan sistem asrama atau pondok, dan kyai yang menjadi figur sentral, 
masjid sebagai pusat kegiatan yang menjiwainya, serta pengajaran agama 
islam dibawah bimbingan kyai yang diikuti santri sebagai kegiatan utamanya.
1
 
Kata pondok berasal dari funduq (Arab) yang berarti ruang tidur atau 
wisma sederhana. Pondok merupakan tempat penampungan sederhana bagi 
pelajar yang jauh dari tempat asalnya. Kata pesantren berasal dari kata santri 
yang diberi awalan pe- dan akhiran -an. Kata awalan tesebut menunjukkan 
tempat, maka artinya “tempat tinggal para santri”, dengan demikian pondok 
pesantren dapat diartikan sebagai suatu tempat pendidikan dan pengajaran 
                                                          
1
 Ikatan Akuntan Indonesia, Pedoman Akuntansi Pesantren (Jakarta : Departemen Ekonomi dan 
Keuangan Syariah Bank Indonesia, 2018), 5. 
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yang menekankan pelajaran agama Islam dan didukung asrama sebagai tempat 
tinggal santri untuk menetap.
2
 
Pembangunan dibidang pendidikan Indonesia, pemerintah mempunyai 
prioritas pembangunan SDM kepada 3 (tiga) pilar, salah satunya adalah 
perluasan dan pemerataan pendidikan. Penerapan desentralisasi yang telah 
diatur dalam Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999, program perluasan dan 
pemerataan pendidikan menjadi pekerjaan yang besar, yang berakibat pada 
ketidak erataan jenis dan jenjang pendidikan yang ada di satu daerah dengan 
daerah yang lain. Pondok pesantren dengan kegiatan belajar mengaji sangat 
memperoleh respon yang positif dari masyarakat, terutama masyarakat 
pedesaan yang mayoritas menjunjung tinggi akhlak dan budi pekerti.
3
 
Unsur-unsur yang tersebar luas pada pesantren di Indonesia ini yaitu: 
Kyai sebagai pendiri, pelaksana dan pengasuh (guru), pelajar (santri) yang 
secara pribadi langsung diajar berdasarkan naskah-naskah Arab klasik tentang 
pengajaran, faham dan akidah ke islaman. Di sini Kyai dan santri tinggal 
bersama-sama untuk masa yang lama, membentuk suatu komunitas pengajar 
dan belajar, yaitu Pesantren bersifat asrama (tempat pendidikan dengan 
pemondokan dan makan). Meskipun setiap pesantren mempunyai ciri-ciri dan 
penamaan tersendiri, hal itu tidaklah berarti bahwa lembaga-lembaga 
pesantren tersebut benar-benar berbeda satu sama lain, sebab antara yang satu 
dengan yang lain masih saling berkaitan. Sistem yang digunakan pada suatu 
                                                          
2
 Manfred Ziemek, Pesantren Dalam Perubahan Sosial (Jakarta: Perhimpunan Pengembangan 
Pesantren dan Masyarakat, 1986), 7. 
3
 Zainal Arifin, “Pertanggungjawaban Keuangan Pondok Pesantren : Studi Pada Yayasan Nazhatut 
Thullab”. (Skripsi, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia, Surabaya, 2014),  20. 
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pesantren juga diterapkan di pesantren lain, dan sebaliknya. Karena itu, 
sebenarnya sangat amat sulit untuk menentukan dan menggolongkan lembaga-
lembaga pesantren ke dalam tipologi tertentu, misalnya: pesantren salaf dan 
khalaf atau pesantren tradisional dan modern.
4
 
Pesantren salaf adalah lembaga pesantren yang mempertahankan 
pengajaran kitab-kitab islam klasik (salaf) sebagai inti pendidikan. Sedangkan 
pesantren khalaf adalah lembaga pesantren yang memasukkan pelajaran 
umum dalam kurikulum madrasah yang dikembangkan, atau pesantren yang 
menyelenggarakan tipe sekolah-sekolah umum seperti SMP, SMA dan bahkan 
perguruan tinggi dalam lingkungannya. Tujuan pendidikan pesantren adalah 
menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim, yaitu kepribadian 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat bagi 
masyarakat atau berkidmat kepada masyarakat sebagaimana kepribadian Nabi 
Muhammad SAW (mengikuti sunnah Nabi), mampu berdiri sendiri, bebas dan 
tangguh dalam kepribadian, menyebarkan agama atau menegakkan Islam dan 
kejayaan umat di tengah-tengah masyarakat (‘Izz al-Islam wa al-Muslimin) 
dan mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian manusia, 
Pesantren tidak hanya fokus dalam pengajaran pengetahuan secara umum. 
Kedinamisan Pesantren menunjukkan bahwa adaptasi dalam perkembangan 
zaman sangat diperhatikan. Sudah banyak pesantren yang menyediakan dan 
menaungi lembaga pendidikan formal (ataupun non formal) mulai dari tingkat 
TK hingga tingkat Perguruan Tinggi, meski tidak sedikit pula pesantren yang 
                                                          
4
 A. Halim, et al. Manajemen Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), 74. 
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mempertahankan corak asalnya, yakni fokus pada pembelajaran pengetahuan 
keagamaan. Bahkan ada pula pesantren yang punya badan usaha sebagai 
wadah pembelajaran sekaligus perputaran dana.
5
 
Faktor yang berperan dalam sistem penyelenggaraan Pondok Pesantren 
yaitu, manajemen sebagai faktor upaya, organisasi sebagai faktor sarana, dan 
administrasi sebagai faktor karsa. Ketiga faktor ini memberi arah dan 
perpaduan dalam merumuskan, mengendalikan penyelenggaraan, mengawasi 
serta menilai pelaksanaan kebijakan-kebijakan dalam usaha 




Menerapkan sistem manajemen di Pesantren bukanlah hal yang 
mudah. Walaupun sebagian besar orang memandang bahwa Pesantren adalah 
sebuah lembaga yang kuno, namun ketika coba dikelola menjadi sebuah 
lembaga yang profesional. Selama ini banyak pihak yang menengarai bahwa 
salah satu kelemahan lembaga pendidikan islam, termasuk Pesantren adalah 
bidang manajemen. Manajemen pesantren pada umumnya bersifat tertutup, 
terpusat dan kekeluargaan. Lebih-lebih jika menyangkut persoalan keuangan, 
hanya kyai dan keluarganyalah yang boleh mengetahuinya.
7
 
Pengelolaan keuangan merupakan bagian terpenting dalam manajemen 
Pesantren. Dalam suatu lembaga, termasuk pesantren, pengelolaannya kurang 
baik. Kita menyadari bahwa banyak di pesantren masalah keuangan menjadi 
                                                          
5
 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Industri 
(Jakarta : Erlangga, 2007), 4. 
6
 A. Halim, et al. Manajemen Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), 74. 
7
  Ibid., 74. 
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kendala dalam melakukan aktivitas pesantren, baik yang berkaitan dengan 
anggaran, akuntansi, penataaan administrasi, alokasi serta kebutuhan 
pengembangan pesantren maupun dalam proses aktivitas keseharian 
pesantren. Tidak sedikit pesantren yang banyak memiliki sumber daya yang 
baik manusia maupun alamnya tidak tertata dengan rapi, dan tidak sedikit pula 
proses pendidikan Pesantren berjalan lambat karena kesalahan penataan 
manajemen keuangannya. Walaupun sebenarnya Pesantren dari dahulu sejak 
awal berdirinya memang merupakan lembaga yang mandiri dalam penataan 
manajemennya. Namun, alangkah baiknya jika pesantren bisa mengadopsi 
penataan manajemen yang bisa membawa kemaslahatan umat.
8
 
Lembaga pendidikan Pondok Pesantren yang akan peneliti jadikan 
objek penelitian pada skripsi ini adalah Pesantren Nurul Islam Jember, 
masalah yang ada di pesantren tersebut ialah pengelolaan keuangan apakah 
sudah menerapkan Akuntansi Pesantren yang dilakukan oleh manajemen 
keuangan. Peneliti mencoba meneliti dan menjadikan objek sebagai studi 
dalam perencanaan, pelaksanaan, serta sistem Akuntansi Pesantren sebagai 
acuan pelaporan keuangan pesantren. Pesantren tersebut adalah pesantren 
yang besar dan maju, para santrinya dari kalangan siswa tingkat SMP sampai 
SMA dari berbagai daerah, lokasinya strategis di Kota Jember-Jawa Timur. 
Dan Pesantren Nurul Islam adalah Pesantren yang dipimpin oleh figur Kyai 
Tokoh Ormas Islam terbesar di Indonesia yaitu Nahdlotul Ulama, beliau 
sebagai Rais syuriah PCNU Jember yang punya afiliasi dengan pusat, 
                                                          
8
 A. Halim, et al. Manajemen Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), 80. 
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sehingga sangat perlu kiranya pembenahan pada pencatatan laporan keuangan 
pesantren. 
Berdasarkan latar belakang diatas yang menjelaskan bahwa Pondok 
Pesantren harus melakukan sinergi perubahan yang signifikan dalam 
kemaslahatan umum untuk pelaksanaan keuangan, perencanaan keuangan, 
sistem akuntansi dan pelaporan keuangan. Adapun judul yang dipilih adalah 
“STUDI PENERAPAN AKUNTANSI PESANTREN TERHADAP 
PENGUATAN MANAJEMEN KEUANGAN (STUDI KASUS PADA 
PONDOK PESANTREN NURUL ISLAM JEMBER)”. 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan uraian pendahuluan diatas, yang menjadi fokus 
permasalahan pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana perencanaan keuangan di Pondok Pesantren Nurul Islam? 
2. Bagaimana penerapan Akuntansi Pesantren di Pondok Pesantren Nurul 
Islam? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan keuangan di Pesantren Nurul 
Islam. 





D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas,  manfaat penulisan skripsi ini 
sebagai berikut. 
1. Bagi penulis  
Penulis dapat mengerti tentang Akuntansi Pesantren terhadap 
penguatan manajemen keuangan pada Pesantren Nurul Is lam Jember. 
2. Bagi Lembaga Instiut Agama Islam Negeri Jember 
Adapun hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai perbendaharaan 
perpustakaan khususnya pada skripsi program studi Akuntansi Syariah. 
3. Bagi Pesantren Nurul Islam Jember 
Diharapkan adanya penyesuaian kebijakan akuntansi tentang 
laporan keuangan pondok pesantren berdasarkan Pedoman Akuntansi 
Pesantren dapat menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas, dan 
membantu dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
E. Definisi Istilah 
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah – istilah penting yang 
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 
terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang di maksud 
oleh peneliti.  
Adapun penelitian ini yang berjudul “Studi Penerapan Akuntansi 
Pesantren terhadap Penguatan Manajemen Keuangan (Studi Kasus pada 
Pesantren Nurul Islam Jember)”. memiliki beberapa istilah- istilah penting 
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di dalamnya. Dari beberapa istilah yang terdapat dalam judul penelitian 
tersebut maka akan dijabarkan sebagai mana berikut: 
1. Akuntansi 
Seiring dengan perkembangan dunia bisnis di bidang industri jasa, 
manufaktur, maupun perdagangan, berkembang pula akuntansi di 
Indonesia. Perkembangan akuntansi sebagai suatu aktivitas jasa sangat 
bergantung pada aktivitas ekonomi suatu komunitas. Definisi akuntansi 
dapat dirumuskan dari dua sudut pandang, yaitu dari sudut pemakai jasa 
akuntansi, dan dari sudut proses pemakaiannya. Ditinjau dari sudut 
pemakaiannya, akuntansi dapat didefinisikan sebagai “suatu disiplin yang 
menyediakan informasi yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan 
secara efisien dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan suatu organisasi”. 
Apabila ditinjau dari sudut kegiatannya, akuntansi dapat didefinisikan 
sebagai “proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan, dan 
penganalisisan data keuangan suatu organisasi”.
9
 
2. Pondok Pesantren 
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan islam yang 
memiliki sistem asrama atau pondok. Di pondok pesantren kyai menjadi 
figur sentral, masjid sebagai pusat kegiatan, dan pengajaran islam dibawah 
bimbingan kyai. Kyai dan santri membentuk komunitas pengajar dan 
belajar, yaitu pesantren bersifat asrama. Setiap pesantren pasti memiliki 
ciri - ciri dan penanaman tersendiri, namun hal tersebut tidak berarti 
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 9 
bahwa lembaga pesantren benar - benar berbeda. Pondok pesantren satu 
dengan yang lain masih terdapat persamaan yang saling terkait, yaitu 
sistem yang digunakan suatu pesantren juga diterapkan dipesantren lain.
10
 
3. Manajemen Keuangan  
Manajemen keuangan adalah proses pengaturan aktivitas atau 
kegiatan keuangan dalam suatu organisasi, yang di dalamnya termasuk 
kegiatan planning, analisis, dan pengendalian terhadap kegiatan keuangan, 
biasanya dilakukan oleh manajer keuangan. 
Manajemen keuangan juga diartikan sebagai seluruh aktivitas 
kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan upaya untuk mendapatkan 
dana perusahaan dengan meminimalkan biaya serta upaya penggunaan dan 
pengalokasian dana secara efisien dalam memaksimalkan nilai perusahaan, 
yaitu harga, dengan harapan supaya calon pembeli bersedia membayar jika 
suatu perusahaan menjualnya. 
Dalam pengertian lain, manajemen keuangan merupakan hal yang 
berkaitan dengan kebijakan yang akan diambil dalam usaha pengendalian 




F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan adalah upaya untuk lebih mudahnya para 
pembaca dalam menikmati alur laporan yang disajika peneliti. Adapun 
sistematika laporan ini adalah: 
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BAB I PENDAHULUAN, Menguraikan tentang latar belakang 
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 
istilah, serta sistematika pembahasan. 
BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN, membahas mengenai penelitian 
terdahulu, kajian teori. 
BAB III METODE PENELITIAN, memaparkan tentang pendekatan 
dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan 
data, analisis data, keabsahan data, tahap-tahap penelitian. 
BAB IV PENYAJIAN DATA DAN HASIL, menguraikan dan 
memaparkan tentang hasil penelitian. 
BAB V PENUTUP, merupakan bab yang berisi tentang kesimpulan 






A. Penelitian Terdahulu 
1. Zainal Arifin (2014), mahasiswa program studi akuntansi manajemen, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia 
(STIESIA) Surabaya, dengan judul skripsi “Pertanggungjawaban 
Keuangan Pondok Pesantren : Studi Pada Yayasan Nazhatut Thullab”, 
pada jurnal ilmiah ini menggunakan metode analisis deskriptif, dengan 
sumber data melalui data primer dan data sekunder.
12
 
Adapun dalam pengumpulan data penulis menggunakan teknik 
wawancara dan observasi. Persamaan dengan penelitian ini ialah sama-
sama menggunakan pendekatan metode penelitian kualitatif. Adapun 
perbedaannya terlrtak pada lokasi penelitian. 
2. Mohammad Rofiq (2014), Mahasiswa Pascasarjana IAIN Jember, dengan 
judul tesis “Manajemen Keuangan Di Pondok Pesantren Al-Barokah 
Padasan Kecamatan Pujer Kabupaten Bondowoso”. jenis penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis 
deskriptif. Dalam penelitian ini penulis menggunakan data primer dan data 
sekunder sebagai jenis data yang dipergunakan dalam penelitian dan 
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Persamaan dengan penelitian ini ialah sama-sama menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis deskriptif. Dan 
sama-sama menggunakan jenis data primer dan data sekunder. Sedangkan 
perbedaanya terletak pada lokasi penelitian dan merupakan tesis 
3. Moch Farih Zamroni (2015), mahasiswa program studi akuntansi, Fakultas 
Ekonomi, Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan judul 
skripsi “Penyusunan laporan keuangan dalam perspektif PSAK No.45 di 
Yayasan Darul Mustaghitsin”, jenis penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan data primer dan data sekunder sebagai 
jenis data yang dipergunakan dalam penelitian dan menggunakan teknik 
wawancara serta dokumentasi dalam metode pengumpulan data.
14
 
Persamaan dengan penelitian ini ialah sama-sama menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis deskriptif. Dan 
sama-sama menggunakan jenis data primer dan data sekunder. Sedangkan 
perbedaanya terletak pada lokasi penelitian. 
4. Mohammad Fatih (2015), mahasiswa program studi akuntansi, Fakultas 
Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 
dengan Judul Skripsi “Implementasi Penyusunan Laporan Keuangan Pada  
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Lembaga Nirlaba Yayasan Berdasarkan PSAK No.45 (Studi Pada Yayasan 
Pesantren Global Tarbiyyatul Arifin)”, jenis penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan data primer dan data sekunder sebagai 
jenis data yang dipergunakan dalam penelitian dan menggunakan teknik 
wawancara serta dokumentasi dalam metode pengumpulan data.
15
 
Persamaan dengan penelitian ini ialah sama-sama menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis deskriptif. Dan 
sama-sama menggunakan jenis data primer dan data sekunder. Sedangkan 
perbedaanya terletak pada lokasi penelitian. 
5. Wahidin (2016), mahasiswa program studi manajemen pendidikan islam, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta, dengan judul skripsi “Implementasi Manajemen 
Keuangan Pendidikan di Pondok Pesantren Nurul Hijrah Jakarta Timur”, 
jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan analisis deskriptif. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
data primer dan data sekunder sebagai jenis data yang dipergunakan dalam 




Persamaan dengan penelitian ini ialah sama-sama menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis deskriptif. Dan 
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sama-sama menggunakan jenis data primer dan data sekunder. Sedangkan 
perbedaanya terletak pada lokasi penelitian, bukan penerapan akuntansi 
pesantren dan lebih fokus pada implementasi manajemen keuangan. 
6. Rizandhi Faizzal Afif (2017), mahasiswa prgram studi akuntansi, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jember, dengan judul skripsi “Analisis 
Sistem Pengelolaan Keuangan di Pondok Pesantren Terhadap Penguatan 
Manajemen Keuangan (Studi Kasus pada Pesantren Luhur Al-Husna)”, 
jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan analisis deskriptif. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
data primer dan data sekunder sebagai jenis data yang dipergunakan dalam 




Persamaan dengan penelitian ini ialah sama-sama menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis deskriptif. Dan 
sama-sama menggunakan jenis data primer dan data sekunder. Sedangkan 
perbedaanya terletak pada lokasi penelitian. 
7. M Alqodri Pratama (2017), mahasiswa program studi akuntansi keuangan 
syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri 
Sumatra Utara, dengan judul skripsi “Analisis Penerapan Prinsip 
Akuntansi Terhadap Akuntabilitas Laporan Keuangan Masjid (Studi 
Kasus 5 Masjid di Medan)”, jenis penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif. Dalam 
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penelitian ini penulis menggunakan data primer dan data sekunder sebagai 
jenis data yang dipergunakan dalam penelitian dan menggunakan teknik 
wawancara serta dokumentasi dalam metode pengumpulan data.
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Persamaan dengan penelitian ini ialah sama-sama menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis deskriptif. Dan 
sama-sama menggunakan jenis data primer dan data sekunder. Sedangkan 
perbedaanya terletak pada lokasi penelitian dan tentang keuangan masjid. 
8. Aldiansyah & Linda Lambey (2017), mahasiswa program studi pendidikan 
profesi akuntansi & program studi akuntansi, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis, Universitas Sam Satulangi Manado, dengan judul jurnal ilmiah 
“Penerapan PSAK No.45 Revisi Tahun 2015 Pada Yayasan Madrasah 
Ibtidaiyah Baitul Makmur Kota Kotamobagu”, jenis penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis 
deskriptif. Dalam penelitian ini penulis menggunakan data primer dan data 
sekunder sebagai jenis data yang dipergunakan dalam penelitian dan 




Persamaan dengan penelitian ini ialah sama-sama menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis deskriptif. Dan 
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sama-sama menggunakan jenis data primer dan data sekunder. Sedangkan 
perbedaanya terletak pada lokasi penelitian. 
9. Firdiana (2017), mahasiswa program studi akuntansi, Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya, 
dengan judul skripsi “Rekonstruksi Laporan Keuangan Entitas Pendidikan 
Islami Berbasis PSAK No.45”, jenis penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan data primer dan data sekunder sebagai 
jenis data yang dipergunakan dalam penelitian dan menggunakan teknik 
wawancara serta dokumentasi dalam metode pengumpulan data.
20
 
Persamaan dengan penelitian ini ialah sama-sama menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis deskriptif. Dan 
sama-sama menggunakan jenis data primer dan data sekunder. Sedangkan 
perbedaanya terletak pada lokasi penelitian. 
10. Irsa Azizah Afkarina (2019), mahasiswa program studi akuntansi, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Jember, dengan judul skripsi 
“Rekonstruksi Penyusunan Laporan Keuangan di Pondok Pesantren Al-
Anwari Banyuwangi (Dalam Perspektif Pedoman Akuntansi Pesantren)”, 
jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan analisis deskriptif. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
data primer dan data sekunder sebagai jenis data yang dipergunakan dalam 
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Persamaan dengan penelitian ini ialah sama-sama menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis deskriptif. Dan 
sama-sama menggunakan jenis data primer dan data sekunder. Sedangkan 
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Sumber: Data diolah 
 
Keterangan:  
Dari penelitian terdahulu di atas menunjukkan bahwa tiap peneliti 
memiliki perbedaan dan keunikan tersendiri, sehingga antar peneliti bisa 
menunjukkan kreatifitas masing-masing dalam membuat sebuah karya ilmiah. 
Perbedaan penelitian saya cukup signifikan dibanding penelitian terdahulu, 
dapat diketahui bahwa masih sedikit pondok pesantren yang memakai acuan 
laporan keuangan menggunakan Pedoman Akuntansi Pesantren, oleh karena 
itu sangat tepat sekali kita menyarankan pondok pesantren untuk 
menggunakannya agar pengelolaan keuangannya lebih terintegrasi, akuntabel, 
efektif dan efisien. 
B. Kajian Teori 
1. Akuntansi 
a. Pengertian Akuntansi 
Definisi akuntansi dapat dirumuskan dari dua sudut pandang, 
yaitu dari sudut pemakai jasa akuntansi, dan dari sudut proses 





didefinisikan sebagai “suatu disiplin yang menyediakan informasi yang 
diperlukan untuk melaksanakan kegiatan secara efisien dan 
mengevaluasi kegiatan-kegiatan suatu organisasi”. Apabila ditinjau 
dari sudut kegiatannya, akuntansi dapat didefinisikan sebagai “proses 
pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan, dan penganalisisan 
data keuangan suatu organisasi”.
22
 
b. Pentingnya Prinsip Akuntansi 
Akuntansi dilaksanakan baik dalam perusahaan yang bertujuan 
mencari laba maupun dalam organisasi-organisasi yang tidak mencari 
laba. Salah satu penyebabnya adalah karena hal ini diharuskan oleh 
undang-undang. Namun demikian alasan utama mengapa akuntansi 
dilaksanakan dalam berbagai organisasi adalah karena semakin 
rumitnya variabel-variabel yang dihadapi, walau di dalam perusahaan 
kecil sekalipun. Keadaan ini menyebabkan para pengambil keputusan 
menjadi semakin tergantung pada data akuntansi. Dalam akuntansi, 
transaksi-transaksi keuangan diolah sedemikian rupa sehingga menjadi 




c. Peranan akuntansi 
Akuntansi merupakan suatu sistem informasi yang sangat 
diperlukan oleh perusahaan modern dewasa ini. Sebagai suatu sistem 
informasi, akuntansi diperlukan oleh berbagai pihak, baik dari 
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kalangan intern maupun dari luar organisasi yang menyelenggarakan 
akuntansi tersebut. Secara garis besar pihak-pihak tersebut adalah 




2. Entitas Pondok Pesantren 
a. Pondok Pesantren 
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam 
dengan sistem asrama atau pondok, yang mana kyai menjadi figur 
sentral, masjid sebagai pusat kegiatan yang menjiwainya, dan 
pengajaran agama Islam di bawah bimbingan kyai yang diikuti santri 
sebagai kegiatan utamanya. Pondok pesantren dapat juga diartikan 
sebagai laboratorium kehidupan, tempat para santri belajar hidup dan 
bermasyarakat dalam berbagai segi dan aspeknya.
25
  
b. Klasifikasi Pondok Pesantren 
Peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 1979 
mengklasifikasikan pondok pesantren menjadi: 
1) Pondok Pesantren Tipe A, yaitu pondok pesantren dengan para 
santri belajar dan bertempat tinggal di asrama lingkungan pondok 
pesantren dengan pengajaran yang berlangsung secara tradisional 
(sistem wetonan atau sorogan). 
2) Pondok Pesantren Tipe B, yaitu pondok pesantren yang 
menyelenggarakan pengajaran secara klasikal dan pengajaran oleh 
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kyai bersifat aplikasi, diberikan pada waktu-waktu tertentu. Santri 
tinggal di asrama lingkungan pondok pesantren. 
3) Pondok Pesantren Tipe C, yaitu pondok pesantren hanya 
merupakan asrama sedangkan para santrinya belajar di luar (di 
madrasah atau sekolah umum lainnya), kyai hanya mengawasi dan 
sebagai pembina para santri tersebut. 
4) Pondok Pesantren Tipe D, yaitu pondok pesantren yang 




c. Unit Usaha Pondok Pesantren 
Menurut Pedoman Akuntansi Pesantren ada dua unit usaha 
pondok pesantren, yaitu: 
1) Beberapa pondok pesantren memiliki unit usaha yang dikelola 
secara mandiri yang masih merupakan bagian dari badan hukum 
yayasan pondok pesantren. Unit usaha strategis tersebut termasuk 
dalam entitas pelaporan pondok pesantren. 
2) Unit usaha dari pondok pesantren juga dapat berdiri sendiri sebagai 
badan hukum yang terpisah, seperti dalam bentuk koperasi, 
perseroan terbatas, dan bentuk badan hukum lainnya. Unit usaha 
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3. Standar Akuntansi Keuangan dan Laporan Keuangan 
a. Standar Akuntansi Keuangan 
Kerangka acuan dalam prosedur yang berkaitan dengan 
penyajian laporan keuangan sehingga dapat diperoleh kesamaan 
prosedur dalam menjelaskan bagaimana penyusunan dan penyajian 
laporan keuangan yang terdapat kesatuan bahasa dalam menganalisa 
laporan keuangan disebut standar akuntansi keuangan. Standar 
akuntansi keuangan memuat konsep standar dan metode yang 
dinyatakan sebagai pedoman umum dalam praktik akuntansi 
perusahaan dalam lingkungan tertentu.
28
 Standar akuntansi keuangan 
dapat diterapkan selama masih relevan dan sesuai dengan kondisi 
perusahaan yang bersangkutan. Tujuan standar akuntansi keuangan 
adalah menetapkan dasar-dasar bagi penyajian laporan keuangan untuk 
tujuan umumyang selanjutnya disebut laporan keuangan. Akuntansi 
keuangan di Indonesia disusun oleh Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan yaitu Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Konsep yang 
mendasari penyusunan dan penyajian laporan keuangan di Indonesia 
telah memiliki kerangka dasar tersendiri dalam menyusun dan 
menyajikan laporan keuangan bagi pemakai eksternal. Kerangka dasar 
sebagai acuan komite Penyusun Standar Akuntansi Keuangan dalam 
mengembangkan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku.
29
 
Standar Akuntansi Keuangan diterbitkan karena adanya: 
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1) Melengkapi pemakaian informasi akuntansi dengan informasi 
tentang posisin keuangan, prestasi dan pelaksanaan dari suatu 
perusahaan. Informasi akuntansi harus jelas, konsisten, dapaat 
diandalkan, dan dapat dibandingkan.  
2) Melengkapi para akuntan publik dengan pedoman dan aturan-
aturan tindakan agar memungkinkan mereka menjalankan 
ketelitian kebebasan dalam menjual keahliannya dan integritas 
laporan-laporan kantor akuntan dalam membuktikan keabsahan 
laporan ini.  
3) Menyediakan pemerintah sebagai sumber data untuk berbagai 
variabel dianggap esensial untuk menjalankan perpajakan, 
pengaturan perusahaan perencanaan dan pengaturan ekonomi, 
peningkatan efisiensi ekonomi, dan sasaran lainnya. 
4) Membangkitkan minta terhadap prinsip – prinsip teori – teori 
diantara seluruh jajaran yang berkepentingan dalam disiplin 
akuntansi ataupun sekedar menyebarluaskan suatu standar akan 




Terdapat empat hal pokok yang diatur dalam Standar 
Akuntansi Keuangan, antara lain: 
1) Pengakuan Unsur Laporan Keuangan 
2) Definisi Elemen dan Pos Laporan Keuangan 
                                                          
30
 Zainal Arifin, “Pertanggungjawaban Keuangan Pondok Pesantren : Studi Pada Yayasan 





3) Pengukuran Unsur Laporan Keuangan 
4) Pengungkapan atau Penyajian Informasi dalam Laporan Keuangan. 
Proses pembentukan suatu pos yang memenuhi definisi unsur 
serta kriteria pengakuan yang dikemukakan oleh neraca atau laba rugi 
disebut pengakuan. Pengakuan ini dilakukan dengan cara menyatakan 
pos dengan kata-kata atau jumlah uang, maka melalui pengakuan suatu 
transaksi dapat dilihat apakah telah dicatat (dijurnal) atau tidak. Secara 
signifikan pengakuan terlihat dalam akun-akun laba rugi dan laba 
komprehensif. 
Untuk mengakui pos tersebut harus memenuhi definisi suatu 
unsur, yakni : 
1) Terdapat kemungkinan bahwa manfaat ekonomi yang berkaitan 
dengan pos tersebut akan mengalir dari atau ke dalam perusahaan. 
2) Pos tersebut dapat diukur dengan andal nilai atau biayanya. 
Pengukuran (measurement) unsur laporan keuangan, berdasarkan 
SAK ETAP.11 paragraf 2.30:“Pengukuran adalah proses penetapan 
jumlah uang untuk mengetahui setiap laporan keuangan dalam 




b. Laporan keuangan 
Laporan keuangan merupakan catatan mengenai informasi 
keuangan perusahaan pada suatu waktu / satu periode tertentu, yang 
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digunakan untuk menggambarkan kondisi atau kinerja perusahaan, 
mengevaluasi kinerja perusahaan, dan digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan pihak-pihak yang berkepentingan. Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) menjelaskan bahwa Laporan keuangan 
adalah: “laporan yang menggambarkan dampak keuangan dari 
transaksi dan peristiwa lain yang diklasifikasikan dalam beberapa 
kelompok besar menurut karakteristik ekonominya”.
32
 
Laporan keuangan disajikan dalam dua bentuk, yaitu: 
1) Posisi keuangan pada suatu saat (Neraca) 
2) Perubahan posisi keuangan untuk suatu periode yang terdiri atas 
laporan laba rugi dan laporan perubahan modal 
Dalil Laporan Keuangan:. 
                    
                         
                      
                       
Artinya : Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk 
kawin. kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah 
cerdas (pandai memelihara harta), Maka serahkanlah kepada 
mereka harta-hartanya. dan janganlah kamu Makan harta anak 
yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-
gesa (membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. barang 
siapa (di antara pemelihara itu) mampu, Maka hendaklah ia 
menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan 
Barangsiapa yang miskin, Maka bolehlah ia Makan harta itu 
menurut yang patut. kemudian apabila kamu menyerahkan 
                                                          
32





harta kepada mereka, Maka hendaklah kamu adakan saksi-
saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. dan cukuplah 





Laporan keuangan adalah bagian dari proses pelaporan 
keuangan. Pelaporan keuangan dasar dan penyajian informasi selain 
melalui laporan keuangan merupakan bentuk pengungkapan informasi. 
Pengungkapan merupakan penyampaian informasi yang relevan selain 
melalui laporan keuangan termasuk penyampaian sarana interpretif 
(pengungkapan secara kuantitatif, kualitatif, atau deskriptif) sebagai 
ciri pokok atas pelaporan keuangan.
34
 Laporan keuangan yang lengkap 
meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan 
yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya sebagai laporan 
arus kas atau laporan arus dana, catatan, dan laporan lain serta materi 
penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.
35
 
Dalil Laporan Keuangan Secara Jujur dan Benar: 
                        
                     
                            
            
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang 
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah 
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biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum 
kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu 
kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika 
kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi 
saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui 




Pondok pesantren membutuhkan pengelolaan keuangan untuk 
memastikan tercapainya kegiatan operasional, tidak terkecuali dengan 
pesantren. Dana yang cukup diperlukan untuk menjalankan program 
kegiatan dalam periode waktu tertentu, namun tidak berbeda dengan 
organisasi lainnya, dana pesantren juga harus diatur dan dicatat dengan 
baik dan benar agar jelas arus masuk dan arus keluarnya serta 
ketepatan dalam penggunaan dananya.
37
 
c. Tujuan Laporan Keuangan 
Pedoman Akuntansi Pesantren menyajikan laporan keuangan 
pondok pesantren dengan memiliki beberapa tujuan sebagai berikut: 
1) Laporan keuangan pondok pesantren dapat memberikan informasi 
tentang posisi keuangan, kinerja, arus kas, dan informasi lain yang 
bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan untuk pengambilan 
keputusan ekonomi. 
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2) Laporan keuangan pondok pesantren sebagai bentuk 
pertanggungjawaban pengurus yayasan pondok pesantren atas 
penggunaan sumber daya yang telah diamanahkan.
38
 
d. Laporan Keuangan Berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren 
Pedoman Akuntansi Pesantren merupakan standar khusus yang 
digunakan untuk pondok pesantren. Pondok pesantren berbeda dengan 
organisasi bisnis (perusahaan) dalam memperoleh sumber daya yang 
digunakan untuk aktivitas operasinya. Pondok pesantren umumnya 
memperoleh sumber daya dari sumbangan para anggota dan donatur. 
Para donatur tidak meminta atau tidak mengharapkan pengembalian 
atas sumber daya yang telah diberikan, meski demikian para donatur 
yang juga sebagai stakeholder utama yang membutuhkan transparansi 
atas donasi yang telah mereka berikan, baik mempersyaratkan atau 
tidak tentu tetap menginginkan pelaporan dan pertanggungjawaban 
atas dana yang telah diberikan. Penjelasan tersebut yang berarti 
pondok pesantren perlu menyusun laporan keuangan.
39
 
Berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren menyatakan tujuan 
utama laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang relevan 
untuk memenuhi kepentingan para penyumbang, kreditur, dan pihak 
lain yang menyediakan sumber daya bagi pondok pesantren dan 
sebagai bentuk pertanggungjawaban pengurus yayasan pondok 
pesantren atas penggunaan sumber daya yang telah diamanahkan. 
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Proses pembuatan laporan keuangan pondok pesantren tentu terdapat 
kendala yang dapat menghambatnya, terlebih lagi bagi sebagian 
pondok pesantren yang lingkupnya kecil dan sumber daya yang belum 
memadai, namun hal ini tidak bisa dijadikan alasan karena pondok 
pesantren tidak diperbolehkan apabila hanya mengandalkan 
kepercayaan yang diberikan oleh para donatur. Akuntabilitas laporan 
keuangan diperlukan untuk memberikan informasi yang andal dan 
relevan kepada stakeholder. 
Menurut Pedoman Akuntansi Pesantren laporan keuangan 
pondok pesantren yang lengkap terdiri atas: 
1) Laporan Posisi Keuangan 
2) Laporan Aktivitas 
3) Laporan Arus Kas 
4) Catatan Atas Laporan Keuangan.40 
e. Konsistensi Penyajian Laporan Keuangan Pondok Pesantren 
Sub bab sebelumnya telah menyebutkan bahwa laporan 
keuangan pondok pesantren berdasarkan Pedoman Akuntansi 
Pesantren meliputi laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan 
arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 
1) Laporan Posisi Keuangan / Neraca 
Laporan posisi keuangan menyediakan informasi mengenai 
aset, liabilitas, dan aset neto, serta informasi mengenai hubungan 
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diantara unsur-unsur tersebut pada waktu tertentu. Laporan posisi 
keuangan menggunakan informasi bersama pengungkapan, serta 
informasi yang diberikan dapat membantu donatur, kreditur, dan 
pihak lain. Penyajian laporan posisi keuangan pondok pesantren 
berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren sebagai berikut: 
a) Aset disajikan berdasarkan karakteristiknya, dikelompokkan 
menjadi aset lancar dan aset tidak lancar. 
b) Liabilitas disajikan berdasarkan urutan jatuh tempo dan 
dikelompokkan menjadi liabilitas jangka pendek dan jangka 
panjang. 
c) Aset neto disajikan menjadi aset neto terikat, aset neto tidak 
terikat, dan aset neto terikat kontemporer. 
2) Laporan Aktivitas 
Informasi yang disajikan oleh laporan aktivitas adalah 
kinerja keuangan pondok pesantren selama suatu periode tertentu. 
Informasi mengenai pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang 
mengubah jumlah dan sifat aset neto, hubungan antar transaksi dan 
peristiwa lain, dan tentang penggunaan sumber daya dalam 
pelaksanaan berbagai program atau jasa.
41
 
Informasi dalam laporan aktivitas dapat membantu 
stakeholders untuk: 
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a) Mengevaluasi kinerja organisasi nirlaba dalam suatu periode 
waktu tertentu. 
b) Menilai kemampuan serta upaya organisasi nirlaba dalam 
memberikan jasa. 
c) Menilai pelaksanaan tanggungjawab dan kinerja manajer. 
Laporan aktivitas juga memiliki ketentuan secara umum, yaitu: 
a) Pendapatan disajikan sebagai penambah aset bersih tidak 
terikat, kecuali apabila penggunaannya dibatasi oleh 
penyumbang. 
b) Beban disajikan sebagai pengurang aset bersih tidak terikat. 
c) Sumbangan disajikan sebagai penambah aset bersih tidak 
terikat, terikat permanen, atau terikat temporer. Hal ini 
tergantung pada ada atau tidaknya pembatasan. 
d) Apabila ada sumbangan terikat temporer yang pembatasannya 
tidak berlaku dalam suatu periode yang sama, maka sumbangan 
tersebut disajikan sebagai sumbangan tidak terikat, dan harus 
disajikan secara konsisten serta diungkapkan sebagai kebijakan 
akuntansi. 
e) Keuntungan dan kerugian dari investasi dan aset diakui sebagai 
penambah atau pengurang aset bersih tidak terikat, kecuali jika 
penggunaannya dibatasi. 
f) Aset bersih dapat diklasifikasikan menurut kelompok operasi 





atau belum direalisasi, berulang atau tidak berulang, atau 




3) Laporan Arus Kas 
Informasi yang disajikan pada laporan arus kas adalah 
penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu periode tertentu. 
Laporan arus adalah ringkasan dari penerimaan dan pengeluaran 
kas perusahaan selama periode tertentu. Klasifikasi penerimaan 
dan pengeluaran kas pada pondok pesantren tidak berbeda dengan 
organisasi bisnis, yaitu: kas dan setara kas diklasifikasikan menjadi 
aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan. 
Arus kas dari aktivitas operasi berasal dari pendapatan jasa, 
sumbangan, dan perubahan aset lancar dan kewajiban lancar, 
sedangkan arus kas investasi mencatat dampak perubahan aset 
tetap terhadap kas. Aktivitas pendanaan berasal dari penerimaan 
kas dari penyumbang yang penggunaannya dibatasi untuk jangka 
panjang, penerimaan kas dari sumbangan dan penghasilan investasi 
yang penggunaannya dibatasi untuk perolehan, pembangunan dan 
pemeliharaan aset tetap, atau peningkatan dan abadi, atau hasil 
investasi yang dibatasi penggunaannya untuk jangka panjang. 
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4) Catatan atas Laporan Keuangan 
Tujuan catatan atas laporan keuangan adalah memberikan 
informasi tambahan yang lebih rinci mengenai perkiraan-perkiraan 
yang dinyatakan dalam laporan keuangan. Bagian ini tidak dapat 
dipisahkan dari laporan-laporan keuangan yang telah disajikan 
sebelumnya. Catatan atas laporan keuangan disajikan secara 
sistematis dengan urutan penyajian sesuai komponen utama 
laporan keuangan. Informasi pada catatan atas laporan keuangan 
berkaitan dengan pos-pos dalam laporan posisi keuangan, laporan 
aktivitas, dan laporan arus kas dengan penjelasan yang bersifat 
kualitatif maupun kuantitatif. Catatan atas laporan keuangan juga 
mencakup risiko dan kewajiban yang tidak dicantumkan pada 
ketiga laporan keuangan sebelumnya.
43
 
Informasi yang disajikan dalam catatan atas laporan 
keuangan antara lain: 
a) Dasar – dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan 
akuntansi yang dipilih dan diterapkan terhadap peristiwa dan 
transaksi penting. 
b) Informasi yang wajib disajikan berdasarkan PSAK namun tidak 
disajikan di neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan 
laporan perubahan ekuitas. 
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c) Informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan 
keuangan tetapi perlu disajikan untuk penyajian secara wajar.
44
 
Laporan keuangan yang telah dijelaskan diatas akan 
memberikan manfaat yang maksimal sekaligus menjadi sarana 
yang optimal dalam pengambilan keputusan bagi para pihak 
terkait, jika disajikan sesuai dengan standar yang berlaku. 
4. Ringkasan Akun - Akun Berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren 
Menurut Pedoman Akuntansi Pesantren tiap- tiap akun pada 
laporan keuangan akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Akuntansi Aset 
1) Pengertian Aset 
Sumber daya yang dikuasai oleh pondok pesantren adalah 
aset, diperoleh dari peristiwa masa lalu dan manfaat ekonomi di 
masa depan yang diperkirakan akan diperoleh pondok pesantren. 
Potensi dari aset dapat memberikan sumbangan, secara langsung 
maupun tidak langsung. 
Aset dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu aset lancar 
dan aset tidak lancar. 
a) Aset lancar yaitu, aset yang diperkirakan dapat direalisasi 
untuk dijual atau digunakan dalam jangka waktu siklus operasi 
normal pondok pesantren yaitu satu tahun, setelah akhir 
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periode pelaporan. Aset lancar juga merupakan aset yang dapat 
diperdagangkan. 
b) Aset tidak lancar adalah aset-aset yang tidak termasuk aset 
lancar. 
2) Kas dan Setara Kas 
Kas adalah mata uang kertas dan logam, baik dalam rupiah 
maupun mata uang asing yang masih berlaku sebagai alat 
pembayaran yang sah. Setara kas merupakan investasi yang 
bersifat likuid, berjangka pendek, dan dapat dijadikan kas dalam 
waktu cepat dengan jumlah tertentu tanpa menghadapi risiko 
perubahan nilai yang signifikan. Kas dan setara kas disajikan 
dalam kelompok aset lancar. Dasar pengaturan tentang kas dan 
setara kas adalah (1) SAK ETAP bab 2 mengenai konsep dan 
prinsip pervasif (2) SAK ETAP bab 7 mengenai laporan arus kas. 
Kas dan setara kas terdiri atas: 
a) Kas rupiah dan mata uang asing 
b) Giro pada bank 
c) Tabungan 
d) Deposit on call 








3) Piutang Usaha 
Hak tagih untuk menerima kas dan setara kas dari pondok 
pesantren kepada pihak lain disebut dengan piutang usaha. Piutang 
usaha akan muncul dari penjualan barang atau jasa kepada pihak 
lain yang dilakukan oleh unit usaha pondok pesantren. Adanya 
akun piutang usaha mengharuskan pondok pesantren untuk 
menetapkan kebijakan mengenai pembentukan penyisihan piutang 
usaha yang tidak tertagih, hapus buku atas piutang usaha, dan 
hapus tagih atas piutang usaha. Piutang usaha disajikan dalam 
kelompok aset lancar dan penyisihan piutang usaha disajikan 
sebagai pos lawan dari piutang usaha. Dasar pengaturan mengenai 
piutang usaha adalah (1) SAK ETAP bab 2 mengenai konsep 
danprinsip pervasif (2) SAK ETAP bab 20 tentang pendapatan, dan 
(3) SAK ETAP bab 22 tentang penurunan nilai aset. 
4) Persediaan  
Aset yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha, 
dalam proses produksi untuk penjualan, dan dalam bentuk bahan 
atau perlengkapan yang digunakan dalam proses produksi atau 
pemberian jasa merupakan definisi dari persediaan. Persediaan 
pada pondok pesantren dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu 
persediaan barang jadi, persediaan barang setengah jadi, dan 
persediaan bahan baku. Persediaan disajikan dalam kelompok aset 





mengklasifikasikan biaya persediaan atas biaya pembelian, biaya 
konversi, dan biaya lain yang timbul sampai persediaan berada 
dalam kondisi dan lokasi saat ini. 
Biaya perolehan persediaan dihitung secara periodik 
menggunakan metode first in first out atau metode rata-rata 
tertimbang. Pengukuran pada persediaan dilakukan pada yang lebih 
rendah antara biaya perolehan atau nilai realisasi neto. Biaya 
persediaan diklasifikasikan menjadi tiga yaitu, biaya bahan baku 
langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 
produksi. 
5) Biaya Dibayar di Muka 
Pembayaran biaya dimuka dan manfaatnya digunakan 
dalam periode dimasa yang akan datang merupakan definisi biaya 
dibayar dimuka. Fungsi dari biaya dibayar dimuka adalah untuk 
biaya operasional pondok pesantren dan unit usahanya. Biaya 
dibayar dimuka disajikan dalam kelompok aset lancar. Biaya 
dibayar dimuka diatur dalam SAK ETAP bab 2 tentang konsep dan 
prinsip pervasif. 
6) Aset Lancar Lain 
Aset lancar merupakan aset yang tidak cukup material 
untuk disajikan dalam pos tersendiri dan tidak dapat digolongkan 
kedalam salah satu pos-pos aset lancar yang ada, terkecuali 





disajikan dalam pos tersendiri. Batasan materialitas penyajian 
sebesar 5% dari total nilai aset. Aset lancar diatur dalam SAK 
ETAP bab 2 tentang konsep dan prinsip pervasif dan SAK ETAP 
bab 3 tentang penyajian laporan keuangan. 
7) Investasi pada Entitas Lain 
Investasi pada entitas lain merupakan penanaman dana 
dalam bentuk kepemilikan saham pada entitas lain, misalnya 
investasu pada perusahaan yang dimiliki pondok pesantren. Hal ini 
tidak termasuk koperasi yang dimiliki perorangan atau milik 
pondok pesantren. Investasi pada entitas lain disajikan kedalam 
kelompok aset tidak lancar. Investasi pada entitas lain diatur dalam 
(1) SAK ETAP bab 12 tentang investasi pada entitas asosiasi dan 
entitas anak (2) SAK ETAP  
Bab 13 tentang investasi pada joint venture, dan (3) SAK 
ETAP bab 20 tentang pendapatan. Pedoman Akuntansi Pesantren 
mengelompokkan investasi pada entitas lain sebagai berikut: 
a) Investasi pada entitas anak, jika pondok pesantren memiliki 
pengendalian atas perusahaan yang dibuktikan dengan lebih 
dari 50% kepemilikan saham. 
b) Investasi pada entitas yang dikendalikan bersama, jika pondok 
pesantren memiliki pengendalian bersama dengan pihak lain 
yang dibuktikan dengan perjanjian kontraktual antara pondok 





c) Investasi pada entitas asosiasi, jika pondok pesantren 
berpengaruh secara signifikan atas perusahaan yang dibuktikan 
dengan adanya 20% - 50% kepemilikan saham perusahaan 
tersebut. 
d) Investasi pada aset keuangan, jika pondok pesantren tidak 
memiliki pengendalian sendiri, pengendalian bersama, atau 
pengaruh yang signifikan dan dibuktikan dengan kepemilikan 
saham sampai dengan 20%. 
8) Properti Investasi 
Dikatakan properti investasi jika tanah atau bangunan yang 
dikuasai pondok pesantren menghasilkan pendapatan sewa, 
kenaikan nilai, atau keduanya. Properti investasi tidak digunakan 
dalam penyediaan jasa atau tujuan administratif dan tidak untuk 
dijual dalam kegiatan usaha sehari-hari. Properti investasi disajikan 
dalam kelompok aset tidak lancar. Properti investasi diatur dalam 
SAK ETAP bab 14 tentang properti investasi dan SAK ETAP bab 
22 tentang penurunan nilai. Pada saat properti ditetapkan untuk 
disewakan kepada pihak lain atau untuk kenaikan nilai, maka suatu 
properti akan ditransfer dari pos aset tetap ke pos properti 
investasi, namun apabila properti telah ditetapkan untuk digunakan 
dalam kegiatan operasional pondok pesantren, properti akan 






9) Aset Tetap 
Aset tetap adalah aset berwujud yang digunakan dalam 
penyediaan jasa, dapat disewakan kepada pihak lain, atau untuk 
tujuan administratif, dan penggunaannya selama lebih dari satu 
periode. Aset tetap dapat dikelompokkan menjadi tanah, bangunan, 
kendaraan, komputer, furnitur, dan lain-lain. Aset tetap disajikan 
dalam kelompok aset tidak lancar. Biaya perolehan aset tetap 
terdiri atas: 
a) Tidak diperbolehkan mengkreditkan harga perolehan termasuk 
pajak setelah dikurangi diskon pembelian dan potongan lain. 
b) Dapat mengatribusikan biaya- biaya secara langsung untuk 
membawa aset ke lokasi dengan kondisi aset siap digunakan 
sesuai keinginan pondok pesantren. 
c) Biaya awal pembongkaran dan pemindahan aset tetap restorasi 
lokasi aset dapat di estimasi jika pondok pesantren memiliki 
kewajiban untuk melaksanakan hal tersebut. 
10) Aset Tidak Berwujud 
Aset non moneter yang dapat diidentifikasi tanpa wujud 
fisik adalah aset tidak berwujud. Aset tidak berwujud muncul 
melalui perolehan dari pihak luar pondok pesantren. Aset tidak 
berwujud diatur dalam SAK ETAP bab 16 tentang aset tidak 
berwujud dan SAK ETAP bab 22 tentang penurunan nilai aset. 





11) Aset Tidak Lancar Lain 
Yang termasuk dalam aset tidak lancar lain adalah aset 
yang tidak layak digolongkan dalam kelompok pos aset tidak 
lancar yang ada dan tidak material untuk disajikan dalam pos 
tersendiri. Komponen pada aset tidak lancar lain yang material 
disajikan dalam pos tersendiri, dengan batasan material penyajian 
5% dari total nilai aset. Aset tidak lancar lain disajikan dalam 
kelompok aset tidak lancar. Aset tidak lancar lain diatur dalam 
SAK ETAP bab 2 tentang Konsep dan prinsip pervasif dan SAK 
ETAP bab 3 tentang penyajian laporan keuangan.
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b. Akuntansi Liabilitas 
1) Pengertian Liabilitas 
Liabilitas adalah kewajiban masa kini yang ditimbulkan 
oleh peristiwa masa lalu. Penyelesaian liabilitas dapat berakibat 
pada arus keluar dari sumber daya pondok pesantren. Menurut 
hukum kewajiban dapat dipaksakan sebagai wujud konsekuensi 
dari kontrak yang mengikat. Kewajiban juga dapat muncul dari 
praktik usaha, kebiasaan, dan keinginan untuk memelihara 
hubungan yang baik. Liabilitas pondok pesantren di klasifikasikan 
menjadi dua, yaitu: 
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a) Liabilitas jangka pendek, yaitu: 
(1) Liabilitas yang dapat diselesaikan dalam siklus operasi 
normal 
(2) Liabilitas yang jatuh tempo dua belas bulan setelah periode 
pelaporan 
(3) Liabilitas pondok pesantren tidak memiliki hak tanpa syarat 
untuk menangguhkan penyelesaiannya, sekurang-
kurangnya dua belas bula setelah periode pelaporan. 
b) Liabilitas jangka panjang, yaitu liabilitas yang penyelesaiannya 
dalam jangka waktu lebih dari satu tahun atau siklus operasi 
normal. 
2) Pendapatan Diterima Dimuka 
Pendapatan diterima dimuka merupakan penerimaan yang 
belum dapat diakui sebagai pendapatan, seperti penerimaan kas 
dan setara kasoleh unit usaha pondok pesantren atas penjualan 
barang dan penyediaan jasa yang belum dilakukan. Penyajian 
pendapatan diterima dimuka dikelompokkan dalam liabilitas 
jangka pendek jika penjualan barang dan jasa diberikan dalam 
jangka waktu dua belas bulan setelah akhir periode pelaporan. 
Penyajian pendapatan diterima dimuka juga dapat dikelompokkan 
dalam liabilitas jangka panjang jika penjualan barang dan jasa 
diberikan dalam jangka waktu lebih dari dua belas bulan setelah 





SAK ETAP bab 2 tentang konsep dan prinsip pervasif dan SAK 
ETAP bab 20 tentang pendapatan. 
3) Utang Jangka Pendek dan Utang Jangka Panjang 
Utang jangka pendek merupakan kewajiban yang 
penyelesaiannya sampai dengan dua belas bulan setelah periode 
pelaporan. Utang jangka panjang merupakan kewajiban yang 
penyelesaiannya lebih dari dua belas bulan setelah periode 
pelaporan. Utang jangka pendek dan utang jangka panjang muncul 
dari transaksi unit usaha di pondok pesantren. Utang jangka pendek 
dan utang jangka panjang diatur dalam SAK ETAP bab 2 tentang 
konsep dan prinsip pervasif dan SAK ETAP bab 3 tentang 
penyajian laporan keuangan. 
4) Liabilitas Jangka Pendek Lain 
Yang termasuk dalam liabilitas jangka pendek lain adalah 
liabilitas jangka pendek yang tidak dapat digolongkan dalam 
kelompok pos liabilitas jangka pendek yang ada dan tidak material 
untuk disajikan dalam pos tersendiri. Komponen pada liabilitas 
jangka pendek yang material disajikan dalam pos tersendiri dan 
batas materialitasnya 5% dari total nilai liabilitas. Liabilitas jangka 
pendek lain diatur dalam SAK ETAP bab 2 tentang konsep dan 







5) Liabilitas Imbalan Kerja 
Liabilitas imbalan kerja merupakan bentuk imbalan yang 
diberikan pondok pesantren dan unit usaha kepada pegawai atas 
jasa yang telah diberikan pegawai tersebut. Liabilitas imbalan kerja 
diklasifikasikan menjadi lima, yaitu: 
a) Liabilitas imbalan kerja jangka pendek, yaitu liabilitas selain 
pesangon pemutusan kerja yang jatuh temponya dua belas 
bulan setelah akhir periode pegawai memberikan jasanya. 
b) Liabilitas imbalan pascakerja, yaitu liabilitas selain pesangon 
pemutusan kerja yang terutang setelah pegawai menyelesaikan 
masa kerjanya. 
c) Liabilitas imbalan kerja jangka panjang lain, yaitu liabilitas 
selain imbalan pascakerja dan pesangon pemutusan kerja yang 
jatuh temponya tidak seluruhnya dalam waktu dua belas bulan 
seetelah pekerja memberikan jasanya. 
d) Liabilitas pesangon pemutusan kerja, yaitu liabilitas imbalan 
kerja yang diakibatkan oleh keputusan pondok pesantren 
memberhentikan pegawai sebelum usia pensiun normal, atau 
secara suka rela pegawai mengundurkan diri dengan imbalan 
tertentu. 
6) Liabilitas Jangka Panjang Lain 
Pada liabilitas jangka panjang lain tidak dapat digolongkan 





material disajikan dalam pos tersendiri. Liabilitas jangka panjang 
lain dapat disajikan dalam pos tersendiri jika memiliki jumlah yang 
material 5% dari total nilai liabilitas. Liabilitas jangka panjang lain 
diatur dalam SAK ETAP bab 2 tentang konsep dan prinsip pervasif 
dan SAK ETAP bab 3 tentang penyajian laporan keuangan.
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c. Akuntansi Aset Neto 
1) Pengertian Aset Neto 
Aset neto merupakan hak residual atas aset pondok 
pesantren setelah dikurangi semua liabilitas. Aset dapat dibedakan 
menjadi dua, berdasarkan adanya pembatasan pihak yang 
memberikan sumber daya atau tidak adanya pembatasan pihak 
yang memberikan sumber daya terhadap penggunaan sumber daya 
tersebut. Bagi pihak yang memberikan sumber daya dapat 
memberikan batasan terhadap penggunaan sumber daya tersebut. 
Sumber daya yang diterima pondok pesantren dapat bersifat 
terikat, sebagaimana telah diatur dalam ketentuan syariah. 
2) Aset Neto Tidak Terikat 
Aset neto tidak terikat merupakan akumulasi pendapatan 
dan beban tidak terikat dari pondok pesantren. Aset ini berupa 
sumber daya yang penggunaannya tidak dibatasi untuk tujuan 
tertentu oleh pemberi sumber daya atau hasil operasional dari 
pondok pesantren. Pendapatan tidak terikat berasal dari kontribusi 
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santri, hibah pendiri pengurus pondok pesantren, bantuan dari 
pemerintah, dan pendapatan tidak terikat yang lain. PSAK No.45 
tentang pelaporan keuangan entitas nirlaba merupakan dasar 
pengaturan dari aset neto tidak terikat. 
3) Aset Neto Terikat 
Aset neto terikat merupakan sumber daya yang penggunaan 
waktunya dibatasi untuk tujuan tertentu atau jangka waktu tertentu. 
Aset neto terikat diperoleh dari akumulasi pendapatan dan beban 
terikat pondok pesantren. Aset neto terikat terdiri dari dua jenis, 
yaitu aset neto terikat permanen dan aset neto terikat temporer. 
Pada aset neto terikat permanen, pembatasan penggunaan sumber 
daya ditetapkan oleh pemberi dana, ketentuan syariah, dan 
peraturan perundang-undangan agar sumber daya dapat 
dipertahankan secara permanen. Pada aset neto terikat temporer, 
pembatasan penggunaan sumber daya ditetapkan oleh pemberi 
dana agar sumber daya dapat dipertahankan sampai dengan periode 
tertentu. PSAK No.45 tentang pelaporan keuangan entitas nirlaba 
merupakan dasar pengaturan dari aset neto terikat.
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d. Akuntansi Penghasilan dan Beban 
Penghasilan dan beban diklasifikasikan menjadi dua, yaitu 
penghasilan dan beban terikat dan tidak terikat. Pengklasifikasian ini 
berdasarkan ada atau tidaknya pembatasan dari pemberi sumber daya, 
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ketentuan syariah, dan peraturan perundang-undangan. Hal ini diatur 
dalam PSAK No.45 tentang pelaporan keuangan entitas nirlaba. 
1) Penghasilan dan Beban Terikat 
Penghasilan dan beban terikat adalah penghasilan dan 
beban yang ada pembatasan waktu dan tujuannya. Penghasilan 
terikat berupa penerimaan wakaf, bantuan dari pemerintah, dan 
pendapatan terikat yang lain, sedangkan beban terikat dapat 
digunakan untuk aktivitas yang telah ditetapkan oleh pemberi 
sumber daya, ketentuan syariah, dan peraturan perundang-
undangan. Penghasilan dan beban diklasifikasikan menjadi dua, 
yaitu: 
a) Penghasilan dan beban terikat temporer, yaitu terdapat 
pembatasan waktu dan tujuan yang digunakan dalam jangka 
waktu tertentu, seperti bantuan dari pemerintah dan korporasi. 
b) Penghasilan dan beban terikat permanen, yaitu jika terdapat 
pembatasan sifatnya permanen, seperti dana wakaf. 
2) Penghasilan dan Beban Tidak Terikat 
Penghasilan dan beban tidak terikat adalah penghasilan dan 
beban yang tidak ada pembatasan waktu dan tujuannya. 
Penghasilan tidak terikat dapat berupa kontribusi dari santri, hibah 
dari pendiri pondok pesantren, bantuan dari pemerintah, dan 





digunakan untuk beban pendidikan, beban akomodasi dan 
konsumsi, serta beban umum dan administrasi.
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5. Ilustrasi Laporan Keuangan Berdasarkan Pedoman Akuntansi 
Pesantren 
a. Contoh Laporan Posisi Keuangan Berdasarkan Pedoman Akuntansi 
Pesantren 
Tabel 2.2 
Laporan Posisi Keuangan 
 
YAYASAN PONDOK PESANTREN X 
Laporan Posisi Keuangan 
Keuangan Pada tanggal 29 Dzulhijjah 1401 dan 1400 
  1401 1400 
ASET     
Aset Lancar     
Kas dan setara kas x x 
Piutang usaha x x 
Persediaan x x 
Biaya dibayar dimuka x x 
Aset lancar lain x x 
Jumlah xxx xxx 
Aset Tidak Lancar     
Investasi pada entitas lain x x 
Properti investasi x x 
Aset tetap x x 
Aset tidak berwujud x x 
Aset tidak lancar lain x x 
Jumlah xxx xxx 
Total Aset xxx xxx 
LIABILITAS     
Liabilitas Jangka Pendek     
Pendapatan diterima dimuka x x 
Utang jangka pendek x x 
Liabilitas jangka pendek lain x x 
Jumlah xxx xxx 
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Liabilitas Jangka Panjang     
Utang jangka panjang x x 
Liabilitas imbalan kerja x x 
Liabilitas jangka panjang lain x x 
Jumlah xxx xxx 
Total Liabilitas xxx xxx 
ASET NETO     
Aset neto tidak terikat x x 
Aset neto terikat temporer x x 
Aset neto terikat permanen x x 
Total Aset Neto xxx xxx 
Total Liabilitas dan Aset Neto xxx xxx 
Sumber: Pedoman Akuntansi Pesantren 




YAYASAN PONDOK PESANTREN X 
Laporan Aktivitas 
Untuk tahun yang berakhir pada 29 Dzulhijjah 1401 dan 1400 
  1401 1400 
PERUBAHAN ASET NETO TIDAK TERIKAT     
Penghasilan Tidak Terikat     
Kontribusi santri x x 
Hibah pendiri dan pengurus x x 
Aset neto terikat yang berakhir pembatasannya x x 
Pendapatan lain x x 
Jumlah xxx xxx 
Beban Tidak Terikat     
Beban pendidikan x x 
Beban konsumsi dan akomodasi x x 
Beban umum dan administrasi x x 
Jumlah xxx xxx 
Kenaikan (Penurunan) xxx xxx 
Saldo Awal xxx xxx 
Saldo Akhir xxx xxx 
PERUBAHAN ASET NETO TERIKAT 
TEMPORER 





Program A     
Pendapatan x x 
Beban (x) (x) 
Surplus x x 
Aset neto terikat termporer yang berakhir pem- (x) (x) 
batasannya     
Program B     
Pendapatan x x 
Beban (x) (x) 
Surplus x x 
Aset neto terikat termporer yang berakhir pem- x x 
batasannya     
Kenaikan (Penurunan) xxx xxx 
Saldo Awal xxx xxx 
Saldo Akhir xxx xxx 
PERUBAHAN ASET NETO TERIKAT 
PERMANEN 
    
Wakaf uang x x 
Wakaf harta bergerak selain uang x x 
Wakaf harta tidak bergerak x x 
Hasil bersih pengelolaan dan pengembangan wakaf x x 
Alokasi hasil pengelolaan dan pengembangan wakaf (x) (x) 
Kenaikan (Penurunan) xxx xxx 
Saldo Awal xxx xxx 
Saldo Akhir xxx xxx 
ASET NETO PADA AWAL TAHUN xxx xxx 
ASET NETO PADA AKHIR TAHUN xxx xxx 
Sumber: Pedoman Akuntansi Pesantren 
c. Contoh Laporan Arus Kas Berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren 
Tabel 2.4 
Laporan Arus Kas 
 
YAYASAN PONDOK PESANTREN X 
Laporan Arus Kas 
Untuk tahun yang berakhir pada 29 Dzulhijjah 1401 dan 1400 
  1401 1400 
ARUS KAS OPERASI     





Perubahan aset neto x x 
Penyesuaian:     
Penyusutan x x 
Kenaikan piutang usaha x x 
Kenaikan persediaan x x 
Penurunan biaya dibayar dimuka x x 
Kenaikan pendapatan diterima dimuka x x 
Jumlah kas neto diterima dari aktivitas operasi xxx xxx 
ARUS KAS INVESTASI     
Pembelian aset tidak lancar x x 
Penjualan investasi x x 
Jumlah kas neto dikeluarkan dari aktivitas investasi xxx xxx 
ARUS KAS PENDANAAN     
Pembayaran utang jangka panjang x x 
Jumlah kas neto dikeluarkan dari aktivitas pendanaan xxx xxx 
Kenaikan (Penurunan) xxx xxx 
Saldo Awal xxx xxx 
Sumber: Pedoman Akuntansi Pesantren 
 
6. Manajemen Keuangan 
a. Definisi Manajemen Keuangan  
Manajemen keuangan adalah proses pengaturan aktivitas atau 
kegiatan keuangan dalam suatu organisasi, yang di dalamnya termasuk 
kegiatan planning, analisis, dan pengendalian terhadap kegiatan 
keuangan, biasanya dilakukan oleh manajer keuangan. 
Manajemen keuangan juga diartikan sebagai seluruh aktivitas 
kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan upaya untuk 
mendapatkan dana perusahaan dengan meminimalkan biaya serta 
upaya penggunaan dan pengalokasian dana secara efisien dalam 
memaksimalkan nilai perusahaan, yaitu harga, dengan harapan supaya 





Dalam pengertian lain, manajemen keuangan merupakan hal 
yang berkaitan dengan kebijakan yang akan diambil dalam usaha 




Sundjaja, Ridwan S. dan Inge Berlian mendefinsikan, ” 
Manajemen berhubungan dengan tugas sebagai manajer keuangan  
dalam suatu perusahaan bisnis. Manajer keuangan secara aktif 
mengelola urusan keuangan dari berbagai jenis usaha, yang berkaitan 
dengan keuangan atau non-keuangan, pribadi atau publik, besar atau 
kecil, profit atau nonprofit. Mereka melakukan berbagai kegiatan, 
seperti anggaran, perencanaan keuangan, manajemen kas, administrasi 
kredit, analisis investasi, dan usaha memperoleh dana”. 
James Van Horne dan John Wochowiez, mendefinisikan, 
Manajemen keuangan adalah segala aktivitas hubungan dengan 
perolehan, pendanaan, dan pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan. 
Oleh karena itu, fungsi pembuatan keputusan dari manajer keuangan 
dapat dibagi menjadi tiga area utama, yaitu keputusan dengan 
investasi, pendanaan, dan aktiva”. 
Kedua teori tersebut menyatakan bahwa manajemen keuangan 
merupakan kegiatan yang penting dilakukan Oleh suatu perusahaan 
untuk mengetahui keadaan keuangan perusahaan, baik mengenai 
keputusan investasi perusahaan, pendanaan perusahaan, keputusan 
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investasi perusahaan, pendanaan perusahaan maupun aktiva 
perusahaan.  
Sejalan dengan itu, Bambang Riyanto menyebutkan bahwa 
manajemen keuangan adalah keseluruhan dari aktivitas yang 
bersangkutan dengan usaha untuk mendapatkan dana dan 
menggunakan atau mengalokasikan dana tersebut. 
Hal tersebut menunjukkan prinsip manajemen perusahaan 
bahwa pencarian dan penggunaan dana harus didasarkan pada 
pertimbangan efisiensi dan efektivitas. Dengan demikian, manajemen 
keuangan menyangkut kegiatan perencanaan, analisis dan 
pengendalian kegiatan perusahaan.  
Dalam kontek keilmuan, manajemen keuangan merupakan 
salah satu bidang manajemen fungsional dalam suatu perusahaan yang 
mempelajari penggunaan dan pencarian dana serta pembagian hasil 
operasi perusahaan. 
Dengan demikian, tugas pokok manajemen keuangan, antara 
lain meliputi keputusan tentang investasi, pembiayaan kegiatan usaha, 
dan pembagian dividen suatu perusahaan.
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b. Makna Penting Manajemen Keuangan  
Manajemen keuangan adalah kegiatan perencanaan, 
penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan 
penyimpanan dana yang dimiliki oleh organisasi atau perusahaan. 
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Manajemen keuangan berhubungan dengan tiga yaitu:  
1) penggunaan dana;  
2) perolehan dana; 
3) pengelolaan aktiva.  
c. Fungsi Kegiatan Manajemen Keuangan  
Kegiatan manajemen keuangan dilihat dari prosesnya berfungsi 
sebagai berikut: 
1) Perencanaan keuangan; 
2) Penganggaran keuangan; 
3) Pengelolaan keuangan; 
4) Pencarian keuangan; 
5) Penyimpanan keuangan; 
6) Pengendalian keuangan; 
7) Pemeriksaaan keuangan. 51 
d. Tujuan Manajemen Keuangan  
Tujuan manajemen keuangan adalah memaksimalkan profit 
atau keuntungan, dan meminimalkan biaya (expen atau cost) untuk 
mendapatkan pengambilan keputusan yang maksimum dalam 
menjalankan perusahaan ke arah perkembangan dan perusahaan yang 
berjalan atau survive dan expantion. 
Pendapat lain menyatakan bahwa tujuan manajemen keuangan 
perusahaan adalah memaksimalkan nilai kekayaan para pemegang 
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saham. Nilai kekayaan dapat dilihat melalui perkembangan harga 
saham (common stock) perusahaan di pasar. Manajemen keuangan 
yang efisien memenuhi adanya tujuan yang digunakan sebagai standar 
dalam memberi penilaian keefisienan, yaitu sebagai berikut:: 
1) Memaksimalkan kemakmuran pemegang saham dapat ditempuh 
dengan memaksimumkan nilai perusahaan; 
2) Mempertimbangkan kepentingan pemilik, kreditor, dan pihak lain 
yang berkaitan dengan perusahaan; 
3) Memaksimalkan kemakmuran para pemegang saham lebih 
menekankan pada aliran kas daripada laba bersih dalam pengertian 
akuntansi; 
4) Tidak mengabaikan social objectives dan kewajiban sosial, seperti 
lingkungan eksternal, keselamatan kerja, dan keamanan produk. 
Selain itu, tujuan manajemen keuangan adalah 
memaksimumkan nilai perusahaan dan sebagai pedoman keberhasilan 
pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen keuangan, atau keputusan-
keputusan dalam bidang manajemen keuangan. 
Dalam mengambil keputusan-keputusan keuangan yang benar, 
manajer keuangan perlu menentukan tujuan yang harus dicapai dan 
memerhatikan segala kekuatan dan kelemahan yang dimiliki 






1) Secara normatif, tujuan keputusan keuangan adalah 
memaksimumkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan merupakan 
harga yang dibayar oleh calon pembeli apabila perusahaan tersebut 
dijual. Bagi perusahaan yang menerbitkan saham di pasar modal, 
harga saham yang diperjualbelikan di bursa merupakan indikator 
nilai perusahaan. 
2) Memaksimumkan nilai perusahaan (atau harga saham) tidak 




e. Prinsip-prinsip Dasar Manajemen Keuangan  
Sepuluh prinsip yang membentuk dasar manajemen keuangan, 
yaitu sebagai berikut: 
1) Keseimbangan risiko dan pengembalian 
2) Nilai waktu yang diterima hari ini lebih berharga dari uang yang 
diterima pada masa depan 
3) Kas - bukan laba adalah raja 
4) Pertambahan arus kas 
5) Kondisi persaingan pasar 
6) Pasar modal yang efisien 
7) Masalah keagenan 
8) Pembiasaan keputusan bisnis karena perpajakan 
9) Tidak semua risiko sama 
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10) Melakukan sesuatu yang benar adalah perilaku yang etis, dan ada 
banyak dilema etika dalam manajemen keuangan
53
 
f. Kedudukan, Fungsi, dan Tanggung Jawab Manajer Keuangan  
1) Kedudukan Manajer Keuangan dalam Struktur Organisasi 
Perusahaan 
Dalam perusahaan yang besar, bidang keuangan dipimpin 
oleh seorang manajer keuangan (chief financial manager). Manajer 
keuangan atau sering disebut direksi keuangan melaporkan secara 
langsung kepada direktur keuangan atau presiden direktur. 
Departemen keuangan dalam suatu perusahaan dibagi 
dalam beberapa bagian/divisi yang dipegang oleh seorang kepada 
divisi meliputi sebagai berikut. 
a) Divisi anggaran, bertanggung jawab untuk mempersiapkan dan 
memperbaiki budget operasi (operating budget). 
b) Divisi penganggaran modal (capital budgeting) yang hen 
tanggung jawab untuk mempersiapkan analisis pengeluaran 
modal. 
c) Divisi perencanaan keuangan yang bertanggung jawab untuk 
mengambil alternatif pemenuhan kebutuhan dana jangka 
panjang. 
d) Divisi perencanaan keuangan jangka pendek, bertanggung 
jawab terhadap pemenuhan kebutuhan dana jangka pendek, 
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serta investasi jangka pendek pada surat berharga (marketable 
securities). 
e) Divisi kredit, bertanggung jawab untuk menentukan kredit 
yang akan diberikan kepada langganan, dan bertanggung jawab 
dalam negosiasi dengan kreditor (lembaga keuangan bank dan 
bukan bank). 
f) Divisi hubungan masyarakat (human relation), bertanggung 
jawab terhadap pembentukan image/komunikasi antara 




2) Fungsi Manajer Keuangan 
Sejalan dengan perkembangan dunia usaha, manajemen 
keuangan juga mengalami perkembangan yang cukup pesat. Pada 
mulanya, manajemen keuangan diartikan sebagai usaha untuk 
menyediakan dana. Akan tetapi, pada perkembangan selanjutnya 
pengertian manajemen keuangan tidak hanya mencakup usaha 
untuk mendapatkan dana, tetapi juga meliputi kegiatan-kegiatan 
untuk menggunakan atau mengalokasikan dana-dana yang telah 
diperoleh. Dengan demikian, peranan manajemen keuangan 
semakin luas dan kompleks, mencakup hubungannya dengan 
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Secara garis besar fungsi manajemen keuangan 
menyangkut tiga keputusan pokok yang diambil oleh manajer 
keuangan suzml perusahaan, yaitu sebagai berikut. 
a) Keputusan investasi 
Keputusan investasi adalah keputusan yang menyangkut 
cara manajer mengalokasikan dana ke dalam bentuk-bentuk 
investasi yang akan mendatangkan keuntungan pada masa 
depan. Jenis dan besarnya investasi akan mempengaruhi tingkat 
keuntungannya. Keuntungan yang diharapkan dari investasi 
tidak dapat diperkirakan secara pasti karenanya investasi akan 
menanggung risiko atau ketidakpastian. Risiko dan 
ketidakpastian dari investasi akan sangat mempengaruhi 
pencapaian tujuan memaksimumkan nilai perusahaan. 
b) Keputusan pembelanjaan 
Keputusan pendanaan adalah keputusan untuk memilih 
berbagai alternatif sumber dana sehingga dapat dihasilkan suatu 
komposisi pembelanjaan yang paling efisien. Keputusan 
pembelanjaan pada dasarnya berkaitan dengan pemenuhan 
kebutuhan dana, baik pemilihan berbagai alternatif sumber 
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dana yang dapat ditarik oleh perusahaan maupun penentuan 
perimbangan atau komposisi antara berbagai sumber dana. 
Dana atau modal yang dapat dipergunakan oleh 
perusahaan dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu modal 
sendiri dan modal asing. Modal sendiri adalah modal yang 
berasal dari dalam perusahaan, yaitu modal yang dihasilkan 
atau dibentuk sendiri di dalam perusahaan, seperti laba ditahan 
ataupun modal yang berasal dari luar perusahaan yang berupa 
pengeluaran saham biasa dan saham preferen. Adapun modal 
asing adalah modal yang berasal dari kreditur sehingga modal 
ini merupakan utang bagi perusahaan. Bentuk modal ini adalah 
utang jangka pendek dan utang jangka panjang. 
Perimbangan antara kedua sumber dana, yaitu modal 
sendiri dan modal asing dalam perusahaan menentukan struktur 
finansial dari perusahaan tersebut. Struktur finansial 
mencerminkan cara aktiva-aktiva perusahaan dibelanjai 
sehingga struktur finansial tercermin pada keseluruhan pasiva 
dalam neraca. Struktur finansial mencerminkan pula 
perimbangan antara keseluruhan modal asing (baik jangka 
pendek maupun jangka panjang) dengan jumlah modal sendiri 
dan perimbangan antara utang jangka panjang dan modal 






c) Keputusan dividen 
Dividen adalah bagian keuntungan yang dibayarkan 
oleh perusahaan kepada pemegang saham. Oleh karena itu, 
dividen merupakan bagian dari penghasilan yang diharapkan 
oleh para pemegang saham. Besar kecilnya dividen yang 
dibayarkan akan sangat mempengaruhi pencapaian tujuan 
maksimalisasi kesejahteraan bagi pemegang saham.
56
 
3) Tugas Manajer Keuangan 
Tugas utama manajer keuangan, yaitu membuat planning 
tentang pengadaan dan pengalokasian dana untuk 
memaksimumkan nilai perusahaan. Pengalokasian dana 
menyangkut kegiatan sebagai berikut. 
a) Peramalan dan perencanaan 
Dalam kegiatan perencanaan, manajer keuangan harus 
berhubungan dengan para eksekutif yang lain dalam 
memprediksi masa depan perusahaan. 
b) Keputusan investasi dan pembiayaan 
Manajer keuangan harus menyediakan bahan 
pendukung dalam pertumbuhan perusahaan. Sumber dana yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan perusahaan 
adalah modal internal dan eksternal. 
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c) Pengoordinasian dun pengendalian 
Manajer keuangan harus bersikap kooperatif, dan 
bekerja sama dengan eksekutif bidang lainnya, agar perusahaan 
dapat beroperasi seefisien mungkin. 
d) Interasi dengan pasar modal 
Karena pasar modal sebagai salah satu tempat penyedia 
dana, manajer keuangan harus selalu berhubungan dengan 
pasar modal.  
4) Tanggung Jawab Manajer Keuangan 
Manajer keuangan mempunyai tanggung jawab yang besar 
terhadap apa yang telah dilakukannya. Tanggung jawab manajer 
keuangan dikelompokkan ke dalam tiga jenis keputusan berikut. 
a) Investasi (investment decision) 
Menyangkut masalah pemilihan investasi yang 
diinginkan dari sekelompok keSempatan yang ada, memilih 
satu atau lebih alternatif investasi yang dinilai paling 
menguntungkan. 
Pembelanjaan (financing decision) 
b) Menyangkut masalah pemilihan berbagai bentuk sumber dana 
yang tersedia untuk melakukan investasi, memilih satu atau 







c) Dividen (dividend decision) 
Menyangkut masalah penentuan besarnya persentase 
dari laba yang akan dibayarkan sebagai dividen tunai kepada 
Para pemegang saham, stabilitas pembayaran dividen, 
pembagian saham dividen, dan pembelian kembali saham 
saham. 
Semua keputusan tersebut harus diambil dalam 
kerangka tujuan yang seharusnya dipergunakan oleh 
perusahaan, yaitu memaksimumkan nilai perusahaan. Nilai 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan salah 
satu dari jenis penelitian yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan kejadian atau 
fakta, keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian 
berlangsung dengan menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi. Penelitian ini 
menafsirkan dan menguraikan data yang bersangkutan dengan situasi yang 
sedang terjadi, sikap serta pandangan yang terjadi di dalam suatu masyarakat, 
pertentangan antara dua keadaan atau lebih, hubungan antar variable yang 




Selain itu, untuk mendapatkan informasi yang lebih valid dan dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya, serta data yang dikumpulkan juga 
berupa kalimat-kalimat yang didapat dari basil wawancara dan dokumenter, 
yang hasil penyajian suatu laporannya dalam bentuk kutipan. 
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B. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Pesantren Nurul Islam yang beralamat 
di Jl. Pangandaran No. 48 Antirogo-Jember 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini menggunakan metode purposive yaitu teknik 
penentuan informan yang dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. 
Adapun informan yang nantinya akan dijadikan sebagai narasumber ialah 
Syaikhul Ma’had, bendahara pusat, staf sarana prasarana, dan staf 
kepesantrenan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer merupakan sumber data penelitian yang di peroleh 
secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara), 
berupa presepsi (opini, sikap, dan pengalaman) secara individual atau 




Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung 
dari Pesantren melalui hasil pengamatan, wawancara dengan pengurus 
Pesantren Nurul Islam, berupa transaksi pengelolaan keuangan di 
Pondok Pesantren Nurul Islam Jember. 
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b. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan sumber data penelitian diperoleh 
peneliti secara tidak langsing melalui media perantara.
60
 
Pada penelitian ini data sekunder seperti sejarah singkat dan 
struktur organisasi Pondok Pesantren Nurul Islam. Data – data 
sekunder dapat diperoleh melalui : 
1) Profil Pondok Pesantren Nurul Islam 
2) Daftar kepustakaan (buku – buku referensi) 
2. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut:   
a. Observasi  
Pelitian ini diperoleh melalui teknik observasi atau pengamatan 
terhadap objek penelitian secara langsung maupun tidak langsung.   
1) Observasi langsung 
Peneliti melakukan secara langsung dengan membawa data 
observasi yang telah disusun sebelumnya untuk melakukan 
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2) Observasi tidak langsung  
Peneliti akan melakukan observasi secara tidak langsung 
yaitu melalui pengamatan terhadap pencatatan laporan yang 
dilakukan oleh Pesantren Nurul Islam. 
b. Wawancara  
Wawancara pada penelitian kualialitatif merupakan 
pembicaraan yang mempunyai tujuan dan didahului beberapa 
penanyaan informal. Wawancara penelitian lebih dari sekedar 
percakapan dan berkisar dari informal ke formal. Metode ini dilakukan 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara langsung dan 
memiliki relevansi terhadap masalah yang berhubungan dengan 
penelitian. 
E. Analisis Data 
Metode yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis deskriptif, yaitu metode yang digunakan untuk mencari unsur-unsur, 
ciri-ciri, sifat-sifat suatu fenomena. Metode ini dimulai dari mengumpulkan 
data, menganalisis data dan menginterprestasikannya.
61
 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menganalisis data 
yang diperoleh melalui wawancara dan observasi secara langsung yang 
kemudian akan dibandingkan  dengan metode Penerapan Akuntansi Pesantren. 
Adapun dalam proses analisis data pada penelitian ini dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai dilapangan. 
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Menurut Miles and Huberman, mengemukakan bahwa aktifitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis 
data, yaitu data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), 
Verification (verifikasi), kemudian yang paling akhir yaitu Kesimpulan Akhir. 
Aktifitas yang dilakukan dalam analisis data adalah sebagai berikut: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian ini penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian atau narasi singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan 
mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 





3. Conclusion Drawing/Verification (Verifikasi) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat penelitian kembalin kelapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel.
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F. Keabsahan Data 
Untuk proses teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
Teknik Trianggulasi. Menurut Sugiono trianggulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan diri dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
63
 
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan dua macam teknik 
triangulasi, yaitu: 
1. Trianggulasi Teknik 
Menurut Sugiono triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 
sumber yang sama.
64
 Peneliti akan menggunakan cara wawancara, 
                                                          
62
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2017), 484-
492. 
63
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2017), 241 – 
242. 
64
 Ibid., 241 – 242. 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 72 
observasi, dan dokumentasi. Triangulasi teknik dapat ditempuh melalui 






        
 
 
2. Trianggulasi Sumber 
Menurut Sugiono Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan 
data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Hal ini 
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G. Tahap-tahap Penelitian 
Gambar 3.3 





















Sumber: Data diolah 
Mulai 
Penyusunan Laporan Keuangan 
Penyusunan Laporan 
KeuanganBerdasarkan Pedoman Akuntansi 
Pesantren 
Penyusunan Laporan Keuangan 
Berdasarkan Pesantren Nurul Islam 
1. Laporan Arus Kas Dana Masuk 
2. Laporan Arus Kas Dana Keluar 
1. Laporan Posisi Keuangan 
2. Laporan Aktivitas 
3. Laporan Arus Kas 
4. Catatan atas Laporan Keuangan 
Pengumpulan Data 
Penyusunan Laporan Keuangan 
Berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren 






PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
 
A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Nurul Islam Jember 
Pesantren ini di dirikan pada tahun 1981. Berdirinya pesantren ini 
bermula setelah KH. Muhyiddin Abdusshomad menikah dan setahun 
kemudian pindah dari Jl. Bromo Jember ke Antirogo dengan maksud 
memanfaatkan lahan pertanian yang diwariskan orangtua dengan luas 
tanah sekitar 5 Hektar. Dengan tanah seluas itu, atas permintaan dari 
masyarakat, maka perlahan-lahan mulai didirikan lembaga pendidikan 
formal pada tahun 1983. Mula-mula hanya mendirikan SMP. Karena pada 
waktu itu belum punya gedung sendiri, maka untuk kegiatan proses belajar 
mengajar, pengurus melakukan kerjasama dengan sejumlah pendidikan 
Sekolah Dasar Negeri yang berdekatan dengan lokasi pondok. SMP Nuris 
mendapat pinjaman ruang kelas untuk keberlangsungan proses belajar 
mengajar. Kerjasama juga dilakukan dengan Persatuan Islam (PERSIS) 
yang mendirikan SMP al-Furqon. Melalui kerjasama yang dibangun 
dengan SMP al-Furqon, SMP Nuris yang dirikan pada waktu itu 
merupakan kelas jauh dari SMP al-Furqon Jember. Pengurus pesantren 
juga melakukan kerjasama dengan sekolah-sekolah lainnya, misalnya, 
sekolah-sekolah Muhammadiyah. SMP  al-Furqon sebagai pusat SMP 
Nuris terletak di pinggiran kota Jember. Jalan menuju sekolah tersebut 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 75 
sangat sulit dilewati sarana transportasi. Kesulitan akses ini 
mengakibatkan komunikasi antara dua lembaga tersebut pun terhambat. 
Setelah tahun 1986/1987, kesulitan-kesulitan tersebutberangsur-angsur 
membaik, karena jalan-jalan menuju kota sudah diaspal, dan jembatan 
telah dibangun, sehingga, komunikasi menjadi lebih lancar. Dari sinilah 
sekolah yang tergolong baru didirikan tersebut dikenal masyarakat luas. 
Mulai mendapat murid-murid yang datang dari berbagai daerah di Jember. 
Sebagian kecil murid-murid SMP Nuris tinggal di pesantren dan sebagian 
besar pulang ke rumah. Di sinilah titik awal perkembangan PP. Nurul 
Islam Jember. KH. Muhyiddin Abdusshomad selaku Pengasuh PP. Nurul 
Islam Jember. 
Pada awal mula berdirinya pesantren ini, kurikulum yang dipakai 
masih sangat tradisional. Sama dengan kurikulum kebanyakan pesantren 
saat itu. Baru pada tahun 1983, didirikan SMP Nuris, selanjutnya pada 
tahun 1989, didirikan pula SMA Nuris. Pesantren ini tidak mendirikan SD, 
karena di kelurahan Antirogo telah terdapat sekitar 6 SDN, SDN Antirogo 
I, II, III, IV dan SDN Baratan I dan II. Pada mulanya juga tidak 
mendirikan MTs dan MA, atas dasar pertimbangan MTs dan MA belum 
populer di mata masyarakat. Di samping itu, juga dikarenakan efek dari 
peristiwa ditolaknya salah seorang murid yang melamar pekerjaan di salah 
satu tempat, karena ber-ijazah MA. Oleh masyarakat, MA masih 
dipersepsikan sebagai lembaga pendidikan yang hanya mengajarkan ilmu-
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ilmu agama. Artinya, masyarakat masih belum tahu bahwa di MA juga 
diajari ilmu pengetahuan umum; biologi, fisika, kimia dan sebagainya. 
Karenanya, sampai waktu itu pesantren ini belum berinisiatif untuk 
mendirikan MTs dan MA. Dengan berubahnya zaman, tren kecenderungan 
masyarakat, dan kondisi sosio-kultural, secara perlahan namun pasti PP. 
Nurul Islam Jember mengawalinya dengan mendirikan SMK Nuris pada 
tahun 2002; lalu Play Group Nuris pada tahun 2006; dan berlanjut pada 
tahun 2008 didirikanlah MTs “Unggulan” Nuris dengan jumlah maksimal 
30 siswa. Kemudian pada tanggal 15 Juni 2011, setelah resmi dibentuk, 
Yayasan Nurul Islam mendirikan MA “Unggulan” Nuris dengan jumlah 
siswa angkatan pertama sebanyak 30 siswa pula. Program unggulan 
tersebut sebenarnya telah banyak diselenggarakan oleh pesantren lainnya. 
Paling tidak, program unggulan tersebut menjadi trademark sebuah 
pesantren. Begitu juga di PP. Nurul Islam Jember, MTs dan MA-lah yang 
menjadi unggulan. “Civitas akademika” dua lembaga ini benar-benar 
dipersiapkan menjadi lembaga pendidikan dengan “wajah” yang benar-
benar baru, berbeda dengan lembaga-lembaga pendidikan yang didirikan 
sebelumnya, sehingga output-nya juga kompetitif. Hal ini bisa dilihat dari 
kurikulum pendidikan yang mendukung dalam mencetak manusia yang 
cakap dan handal, dengan tetap berakhlaqal-karimah, misalnya, para siswa 
dituntutuntuk bisa menguasai bahasa Inggris dan bahasa Arab, juga mahir 
membaca kitab kuning dan paham betul gramatika bahasa Arab (ilmu 
alat). Selain itu, mereka juga dilatih untuk terbiasa menghadapi audien, 
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misalnya berdebat di depan khalayak umum. Selain itu, siswa/siswi MTs 
dan MA “dikarantina”. Mereka ditempatkan di blok khusus. Tidak se-
asrama dengan santri pada umumnya. Hal ini dimaksudkan agar mereka 
bisa lebih fokus untuk belajar tanpa harus terusik oleh hal-hal yang tidak 
perlu. Hasilnyapun sungguh membanggakan. 
Banyaknya lembaga pendidikan formal di PP. Nurul Islam Jember, 
tentu membutuhkan banyak tenaga terampil dan profesional untuk 
mengelolanya. Lebih dari itu, tidak mungkin lembaga pendidikan 
sebanyak ini hanya ditangani oleh satu orang (pengasuh). Karena itu, 
selain membentuk Yayasan Nurul Islam, Kiai Muhyid juga membentuk 
Dewan ”NURIS”. Dewan inilah yang bertanggung jawab dalam memutar 
roda organisasi lembaga pendidikan yang ada di pesantren ini. Secara 
teknis, baik buruk dan maju mundurnya semua lembaga berada di bawah 
kendali Dewan  NURIS. Dewan NURIS bertanggung jawab kepada 
Yayasan Nurul Islam yang diketuai oleh Kiai Muhyid sendiri. Sistem 
kelola dan kendali lembaga pendidikan semacam ini sangat baik bagi 
akselerasi perkembangan lembaga pendidikan formal di pesantren ini. 
Selain ditangani oleh orang-orang yang kapabel di bidangnya, lembaga ini 
juga diberi otoritas penuh untuk mengatur hal-hal yang berkenaan dengan 
teknis penyelenggaraan pendidikan. Intinya, di PP. Nurul Islam Jember 
terdapat job description yang jelas antara pengasuh dan Dewan NURIS. 
Tugas pengasuh hanya menyangkut kebijakan umum, dan tentu saja 
membimbing akhlaq dan membekali ilmu keagamaan santri/murid. 
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Sedangkan domain tugas Dewan NURIS terkait dengan operasional 
lembaga pendidikan. Dengan demikian, kaidah manajemen modern “The 
Right Man on The Right Job” telah diterapkan di pesantren ini. 
2. Visi-Misi 
Tujuan pendidikan pesantren adalah menciptakan kepribadian 
muslim yaitu kepribadian yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa serta berakhlak mulia. Adapun tujuan khusus yaitu 
mempersiapkan santri menjadi orang yang beriman dan bertaqwa kepada 
Allah SWT serta dapat mengamalkan pelajaran yang telah di tempuh 
selama di pesantren setelah terjun ke masyarakat. 
a. Visi 
Pondok pesantren Nurul Islam Menjadi lembaga pendidikan 
yang unggul dalam pembinanan moral dengan menitik beratkan pada 
pendidikan agama yang terintegrasi dengan pendidikan umum menuju 
generasi yang berakhlaq mulia, berkualitas, didambakan dan 
dibanggakan. 
b. Misi 
Pondok pesantren Nurul Islam membina peserta didik agar 
menjadi insan yang beriman, bertaqwa dan berakhlaq mulia yang 
memiliki sikap tawadhu’, obyektif dan berjiwa bersih (wara’), 
memiliki ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang berkualitas, serta 




3. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Nurul Islam Jember 
STRUKTUR ORGANISASI 
PONDOK PESANTREN NURUL ISLAM JEMBER 
MASA BAKTI 2019-2020 
SYAIKHUL MA’HAD  
- KH. Muhyiddin Abdusshomad 
- Dr. Nyai Hj. Hodaifah, M.Pd.I.  
MAJELIS PENGASUH 
- Gus Robith Qoshidi, Lc. (Ketua)      
- Gus H. Abdurrahman Fathoni, S.H., M.Si 
- Gus H. Rahmatullah Rijal, S.Sos 
- Ning Hj. Balqis al-Humairo’, S.Pd.I 
- Ning Lailatul Happy Dian, S.Pd.I 
- Ning Hasanatul Khalidiyah, M.Pd.I 
Koordinator Kepala Bidang : Drs. Achmad Nur Salim 
Sekretaris : Aniyatul Karimah, S.Si 
Kabid. Pesantren : Gus Robith Qoshidi, Lc 
Staf Khusus Kabid. Pesantren : Romzatul Widad (GKY P) 
  Aisyah Barsuni (GKY P) 
Jihan Nabila Umar (Guru 
Peng.) 
Sekretaris Kabid. Pesantren    : Rosna Andini R. (PKY P) 




Staf Kabid. Pesantren Bagian MPKiS : Wahyudi Rahman (GKY 
FP) 
TU Staf Kabid. Pesantren Bagian SDM : Abd. Rahman (GKY P) 
Koordinator Pesantren Putra-Putri : Hosaini, S.H.I. (GTY FP) 
Wakil Koordinator Pesantren Putra-Putri : Anwar Sanusi, S.T. (GKY 
FP) 
Staf Koordinator Urusan Humas : Muhammad Kurdi (PKY P) 
Tata Usaha : Sarbini, S.Pd.I (GKY FP) 
4. Uraian Tugas (Job Description) Kepengurusan Pondok Pesantren 
Nurul Islam Jember 
a. Syaikhul Ma’had dan Pengasuh 
1) Melindungi dan bertanggung jawab atas semua bagian dan kegiatan 
pondok pesantren. 
2) Mendesain model pendidikan, pengajaran, dan kepengasuhan di 
pondok pesantren. 
3) Mendidik dan mengasuh santriwan santriwati yang ada di pondok 
pesantren. 
4) Menciptakan kehidupan pesantren yang kondusif. 
5) Mengkoordinir, mengawasi, dan mengevaluasi proses pelaksanaan 






b. Koordinator Kepala Bidang 
Mengkoordinir seluruh bidang mulai dari Biro Pendidikan, 
Kepesantrenan, Sarana Prasarana, SDM, Bendahara dan anggota 
dibawahnya. 
c. Sekertaris 
Mencatat dan mengamankan dokumen Administrasi Pesantren. 
d. Staf Kabid. Pesantren SDM dan MPKis 
Mengembangkan kualitas SDM dan kinerja jalannya proses 
belajar-mengajar pondok pesantren. 
e. Koordinator Pesantren dan Humas 
Mengkoordinir kinerja kepengurusan pondok pesantren dan 
menjaga hubungan yang baik pada setiap pihak didalam maupun diluar 
pesantren. 
f. Tata Usaha dan Bendahara 
1) Mengatur, mengendalikan, dan mencatat penerimaan dan 
pengeluaran uang milik pondok pesantren. 
2) Melaporkan pencatatan keuangan pondok pesantren secara berkala 
setiap satu bulan sekali. 
3) Membuat tanda bukti setiap transaksi penerimaan dan pengeluaran 
uang. 
4) Meminta uang kas kepada seluruh santri. 
5) Menggali dana dari sumber yang sah, halal, dan tidak mengikat. 
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6) Bertanggung jawab atas seluruh pengelolaan keuangan pondok 
pesantren. 
B. Penyajian Data dan Analisis 
1. Perencanaan Keuangan Pondok Pesantren Nurul Islam 
Perencanaan Keuangan adalah istilah umum untuk Manajemen 
Keuangan berbagai pihak, termasuk Pondok Pesantren Nurul Islam yang 
memiliki perencanaan keuangan agar bisa beradaptasi di masa depan, 
tentunya sesuai tuntunan al-Qur’an dan al-Hadits, dan tidak cukup apabila 
kita hanya mencari uang, lebih tepatnya menurut KH Muhyiddin AS 
selaku syaikhul ma’had sebagai berikut: 
“Uang itu bukan dicari, melainkan didapatkan dengan cara yang 
halal sehingga uang yang kita gunakan barokah, barokah itu sendiri 




Pada Pondok Pesantren sangat sering kita jumpai para santri tidak 
hanya menimba ilmu saja, melainkan tujuan mereka mengharap barokah 
dan ridho Allah SWT melalui orang yang senantiasa dekat dengan Tuhan, 
tidak lain adalah ulama dan kyai yang lumrah diketahui kedekatannya 
dengan Allah SWT. Oleh karena itu Kyai Muhyiddin dan jajaran pengasuh 
tidak pernah hawatir masalah keuangan Pondok Pesantren Nurul Islam, 
selagi tujuan Pondok untuk kemaslahatan ummat, pondok yakin Allah 
SWT akan memberikan jalan keluar disetiap masalah yang datang. Dengan 
berusaha lebih baik semaksimal mungkin mulai dari santri, pengurus dan 
pengasuh semua saling gotong royong, karena dalam islam mengenal 
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istilah shodaqoh atau infaq, dimana Allah SWT berjanji akan melipat 
gandakan rizki orang-orang yang ikhlas dijalan yang lurus. Santri yang 
membayar syahriah/infaq adalah bukan untuk gaji melainkan 
bisyarah/upah untuk ustadz yang telah rela meluangkan waktunya untuk 
mengajar atau menyalurkan ilmu kepada santri. 
Salah satu bukti efektifitas perencanaan keuangan Pondok 
Pesantren Nurul Islam Jember adalah dengan penyataan Bapak Samroji 
selaku santri sepuh dan bendahara pusat yaitu: “ Pondok Pesantren Nurul 
Islam tidak memiliki hutang di Bank apapun “.
67
  
Dalam artian perencanaan keuangan di pondok sudah efektif 
dengan pencatatan sederhana dan tidak ada kecurangan dalam 
mengelolanya, karena benar-benar takut pada larangan atau hal yang 
diharamkan Allah SWT. 
2. Penerapan Akuntansi Pesantren Nurul Islam 
Bentuk pertanggungjawaban keuangan suatu organisasi dapat 
dilihat melalui laporan keuangan yang disusun dalam periode tertentu. 
Laporan keuangan dibuat dalam rangka memudahkan para pengguna 
laporan keuangan untuk membaca dan memahaminya. Rincian sumber 
dana Pondok Pesantren Nurul Islam berasal dari infaq santri, hibah, 
sumbangan, dan bantuan dari pemerintah. Pondok Pesantren Nurul Islam 
hanya mencatat pengeluaran kas dan penerimaan kas, sehingga laporan 
keuangan yang telah disusun belum sesuai dengan Pedoman Akuntansi   
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Pesantren. Proses pencatatan laporan keuangan Pondok Pesantren Nurul 
Islam Jember masih sangat sederhana. Transaksi-transaksi yang terjadi 
langsung dicatat sesuai dengan nominalnya. Santriwan dan santriwati 
membayar infaq atau dahriyah kepada bendahara masing-masing lembaga. 
Hasil wawancara dengan bendahara pusat Bapak Samroji mengatakan 
bahwa: 
“Jadi, saya mencatat semua pembayaran santri dari masing-masing 
lembaga yang mereka tempuh, semua saya kumpulkan dengan 
pencatatan sederhana dari harian kemudian dimasukkan pada buku 
besar bulanan dan belum mengetahui bagaimana pencatatan 




Pembayaran infaq atau syahriyah dari santri kepada bendahara 
setiap lembaga dicatat secara sederhana yaitu mengalikan jumlah santri 
yang membayar dengan nilai nominal infaq atau syahriyah. Santri yang 
melakukan pembayaran infaq ke bendahara lembaga diberi bukti 
pembayaran berupa kwitansi. Penerimaan kas yang dicatat oleh bendahara 
lembaga dilaporkan secara berkala ke bendahara pusat setiap harinya. 
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Contoh pencatatan yang dilakukan oleh bendahara pusat sebagai berikut: 
Gambar 4.1 






















Sumber: Dokumen Lembaga  
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Pendapatan rutin yang diterima Pondok Pesantren Nurul Islam 
tidak begitu beragam, hanya meliputi infaq dan syahriyah pondok dari 
santri saja. Pendapatan dari sumbangan dan hibah masyarakat sesekali 
diterima dengan mempertimbangkan kehalalan hibah tersebut. Hasil 
wawancara dengan bendahara pusat Bapak Samroji sebagai berikut: 
“Pemasukan rutin Pondok hanya dari infaq dan sahriah santri saja, 
misalpun ada masyarakat yang mau memberi hibah juga masih 
dipertimbangkan betul oleh pengasuh, karena tidak semua hibah 




Terkait pengelompokkan aset yang dimiliki tidak dinominalkan 
oleh pihak Pondok Pesantren Nurul Islam. Daftar inventaris pesantren 
dicatat secara sederhana oleh Bapak Haryono selaku ketua bidang sarana 
dan prasarana pondok. Hal ini dikarenakan bendahara pusat murni 
mencatat penerimaan kas dan pengeluaran kas saja, sehingga aset-aset 
yang dimiliki Pondok Pesantren Nurul Islam belum dilakukan pengakuan 
dan pengukuran seperti yang seharusnya. Sie sarana dan prasarana Pondok 
Pesantren Nurul Islam, Rifqi menyatakan sebagai berikut : 
“Pencatatan inventaris pondok cukup baik mas, meskipun kami 
catat sederhana saja, agar lebih mudah kami tidak menominalkan 
semua inventaris, kalau misal ada kerusakan tinggal minta dana ke 





Contoh pencatatan Aset Pondok Pesantren Nurul Islam oleh Kabid 
Sarana dan Prasarana sebagai berikut: 
  
                                                          
69
 Samroji, Wawancara, Jember, 21 Oktober 2019. 
70




Pencatatan Aset Pondok Pesantren Nurul Islam 
 
 
Sumber: Dokumen Lembaga 
 
Keterangan : 
a. Laporan keuangan yang disusun Pondok Pesantren Nurul Islam tidak 
mencatat akun-akun dalam akuntansi seperti aktiva lancar, contohnya 
kas tidak disebutkan didalamnya. Laporan keuangan tersebut langsung 
mencatat darimana sumber dana yang diperoleh dan dicatat sesuai 
dengan jumlah rupiah yang sama. Aktiva tetap yang dimiliki Pondok 
Pesantren Nurul Islam seperti gedung, peralatan, kendaraan, dan 
sebagainya tidak dicantumkan didalam laporan keuangan. Aktiva tetap 
Baik Rusak
1 Komputer PC 1 2019 K. Keamanan 1 Lukmanul Hakim
2 Komputer PC 2 2012 R. Biro 2 Chusein dan Saiful Anam
3 Printer EPSON L120 1 2017 R. Biro 1 Saiful Anam
Printer EPSON L120 1 2019 Lukmanul Hakim
4 Printer EPSON L360 1 2017 R. Biro 1 Chusein 
1 2018 Halaman SMA 1 Ust. Anwar
1 2018 Halaman MI 1 Ust. Anwar
1 2018 Depan Kantor MTs 1 Ust. Anwar
1 2018 Asrama Putra Pusat 1 Ust. Anwar
1 2018 Depan Kantor SMP 1 Ust. Anwar
1 2018 Halaman MA 1 Ust. Anwar
6 Headset 1 2018 Staf Biro Kepesantrenan 1 Saiful Anam
7 HDD Eksternal 1 2019 R. Biro 1 Ilham Nawafillah
8 Etalase 1 2017 R. Biro 1 Ust. Anwar
9 Amplyfier/Pesawat 1 2018 R. Biro 1 Ust. Anwar
10 Laptop 1 2016 R. Biro 1 Tamimurahman mati total
11 Flasdiks Sandisk 16 GB 1 2019 R. Biro 1 Ilham Nawafillah
12 Flasdiks ADATA 16 GB 1 2017 R. Biro 1 Chusein 
13 Lemari Kayu Besar 1 2010 K. Keamanan 1 Lukmanul Hakim
2014 K. Kepesantrenan 1 Chusein
2016 K. Keamanan 1 Lukmanul Hakim
15 Exhaus Fan (Blower) 1 2015 K. Keamanan 1 Lukmanul Hakim
2 2017 K. Logistik pasus 2 Lukmanul Hakim
2 2018 K. Logistik pasus 1 1 Lukmanul Hakim
6 2019 K. Kepesantrenan 6 Lukmanul Hakim
4 2018 K. Logistik pasus 4 Lukmanul Hakim
2 2019 K. Kepesantrenan 2 Lukmanul Hakim
3 2018 K. Logistik pasus 3 Lukmanul Hakim
5 2019 K. Kepesantrenan 5 Lukmanul Hakim
4 2018 K. Logistik pasus 4 Lukmanul Hakim
4 2019 K. Kepesantrenan 4 Lukmanul Hakim
20 Lampu Lantas 5 2019 K. Kepesantrenan 5 Lukmanul Hakim
21 Peluit 12 2019 K. Kepesantrenan 12 Lukmanul Hakim
22 Rantai Plastik 25m 2 2019 K. Kepesantrenan 2 Lukmanul Hakim
1 2018 K. Kepesantrenan 1 Lukmanul Hakim
3 2019 K. Kepesantrenan 3 Lukmanul Hakim




DAFTAR INVENTARIS SARANA DAN PRASARANA BIRO KEPESANTRENAN
TH PENGADAAN
Speaker
















dicatat pada saat membelinya dengan mencantumkan harga 
pembeliannya. 
b. Berdasarkan hasil wawancara dengan bendahara pusat, Pondok 
Pesantren Nurul Islam tidak pernah melakukan utang baik jangka 
pendek maupun jangka panjang. Dana yang digunakan Pondok 
Pesantren Nurul Islam untuk melakukan kegiatan operasional dan 
pembangunan berasal dari infaq santri, syahriyah, bantuan hibah, dan 
sumbangan masyarakat. Hal ini yang menyebabkan Pondok Pesantren 
Nurul Islam tidak memiliki utang kepada pihak luar. 
c. Pendapatan yang diperoleh Pondok Pesantren Nurul Islam tidak semua 
dicatat dalam laporan keuangan. Pendapatan yang dicatat oleh 
bendahara pusat hanya pendapatan yang berasal dari santri saja, 
sedangkan pendapatan yang diperoleh dari pihak lain seperti bantuan 
pemerintah, hibah, dan lain-lain langsung dilaporkan kepada pengasuh. 
d. Berdasarkan laporan keuangan per bulan yang disusun oleh Pondok 
Pesantren Nurul Islam dapat dilihat bahwa seluruh pengeluaran, baik 
untuk pembayaran gaji guru (Bisyarah), pembelian peralatan, 
perawatan peralatan yang rusak, dan kebutuhan untuk operasional 
pondok pesantren merupakan beban bagi Pondok Pesantren Nurul 
Islam yang diambilkan dari pendapatan yang diterima. Beban dicatat 




C. Pembahasan Temuan 
1. Perencanaan Keuangan di Pondok Pesantren Nurul Islam 
Perencanaan Keuangan di Pondok Peantren Nurul Islam dengan 
penggolongan akun yang digunakan untuk menggolongkan transaksi-
transaksi yang mengakibatkan perubahan-perubahan pada kondisi 
keuangan lembaga. Penggunaan akun pada pondok pesantren akan 
disesuaikan dengan standar akuntansi keuangan berdasarkan Pedoman 
Akuntansi Pesantren namun tetap disesuaikan dengan kondisi kebutuhan 
lembaga. Akun yang disusun harus melingkupi setiap transaksi yang ada 
dan transaksi yang dapat diprediksi terjadi dikemudian hari. Transaksi 
yang ada pada Pondok Pesantren Nurul Islam lebih beragam pada 
pengeluaran atau bebannya. Transaksi penerimaan kas yang terjadi di 
Pondok Pesantren Nurul Islam meliputi Infaq Syahriyah Pondok, 
Shodaqoh Pembangunan Gedung, Sumbangan dan hibah dari pengurus 
atau masyarakat, dan bantuan pemerintah. Transaksi penerimaan kas 
tersebut dapat menggunakan akun yang disesuaikan dengan Pedoman 
Akuntansi Pesantren yaitu : 
a. Pendapatan Kontribusi Santri 
b. Aset Neto Tidak Terikat 
c. Aset Neto Terikat Temporer 
d. Aset Neto Terikat Permanen 
Penggunaan akun-akun tersebut berdasarkan pembatasan atas 
penggunaan sumber daya. Akun Aset neto tidak terikat didasarkan pada 
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pemasukan yang penggunaannya tidak dibatasi untuk tujuan tertentu baik 
waktu dan fungsinya. Akun Aset Neto Terikat Temporer didasarkan pada 
pemasukan yang penggunaannya dibatasi untuk tujuan tertentu pada 
periode tertentu. Aset Neto Terikat Permanen didasarkan pada 
penggunaannya yang dibatasi secara permanen atau selamanya. Akun 
pendapatan kontribusi santri merupakan akun berdasarkan Pedoman 
Akuntansi Pesantren yang berasal dari kontribusi santri baik berupa Infaq, 
Shodaqoh, ataupun Syahriyah dari santri. 
Penggolongan akun untuk pengeluaran kas yang terjadi di Pondok 
Pesantren Nurul Islam lebih beragam. Bapak Samroji selaku bendahara 
pusat menyebutkan sebagai berikut: 
“Untuk pengeluaran kas lumayan banyak, terutama listrik yang 
paling banyak, kemudian untuk bisyaroh asatidz, konsumsi rapat, 
sewa beberapa kebutuhan yang belum ada, beli peralatan pondok 





Pemaparan dari bendahara tersebut dapat diringkas menjadi akun-
akun yang dapat di golongkan menjadi beban-beban sebagai berikut: 
a. Beban Administrasi dan Umum 
b. Bisyaroh Asatidz 
c. Beban Listrik,Beban Kebersihan 
d. Beban SewaBeban Akodomasi dan Konsumsi 
e. Beban Pemeliharaan Aset Tetap 
f. Beban Penyusutan Aset Tetap 
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g. Beban Lain-Lain. 
Penggunaan Daftar Akun Berdasarkan Pedoman Akuntansi 
Pesantren Nomor akun dan nama akun adalah salah satu yang harus 
disiapkan pada saat menyusun laporan keuangan, karena keduanya 
termasuk dalam daftar akun. Daftar akun digunakan untuk 
memprediksi adanya transaksi dikemudian hari yang meliputi 
keseluruhan. Daftar akun tetap disusun dengan menyesuaikan kondisi 
lembaga, namun juga tetap sesuai dengan Pedoman Akuntansi 
Pesantren sebagai standar dalam menyusun laporan keuangan pada 
pondok pesantren.  Berikut adalah daftar akun yang 
direkomendasikan untuk Pondok Pesantren Nurul Islam menurut 
Pedoman Akuntansi Pesantren. 
Tabel 4.2 




Akun Nama Akun 
1101 Kas dan Setara Kas 
1102 Piutang (Pemberian Pinjaman Pondok) 
1201 Tanah 
1220 Bangunan 
1221 Akumulasi Penyusutan Bangunan 
1230 Kendaraan 
1231 Akumulasi Penyusutan Kendaraan 
1240 Peralatan dan Inventaris Pondok 
1241 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Inventaris Pondok 
2101 Utang Bisyaroh Asatidz 
3100 Aset Neto Tidak Terikat 
3200 Aset Neto Terikat Temporer 
3300 Aset Neto Terikat Permanen 
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4101 Pendapatan Kontribusi Santri 
4102 Hibah Pendiri dan Pengurus 
4201 Pendapatan Program 
4301 Wakaf Uang 
4302 Wakaf Barang Bergerak 
4303 Wakaf Barang Tidak Bergerak 
4401 Pendapatan Lain-Lain 
5010 Beban Administrasi dan Umum 
5020 Beban Listrik, Air, dan Telepon 
5030 Beban Kebersihan 
5040 Bisyaroh Asatidz 
5050 Beban Sewa 
5060 Beban Akomodasi dan Konsumsi 
5070 Beban Pemeliharaan Aset Tetap 
5080 Beban Penyusutan Aset Tetap 
5090 Beban Lain-Lain 
Sumber: Daftar Akun Rekomendasi Pedoman Akuntansi Pesantren 
 
Keterangan: 
a. Kas dan Setara Kas 
Kas dan setara kas digunakan untuk transaksi yang 
berakaitan dengan keuangan entitas baik secara tunai ataupun kas 
dalam rekening bank. Saldo kas keuangan lembaga dapat 
disederhanakan dengan akun kas dan setara kas. 
b. Piutang (Pemberian Pinjaman Pondok) 
Akun piutang atau pemberian pinjaman dari pondok kepada 
Asatidz atau santri di pondok pernah terjadi dan kemungkinan dapat 
terjadi kembali dikemudian hari. Secara akrual Pondok Pesantren 






Tanah merupakan aset tetap lembaga yang penggunaannya 
lebih dari satu tahun untuk masa manfaatnya. Transaksi yang 
berhubungan dengan pembelian tanah dicatat pada pos tanah untuk 
menambah aset tetap. 
d. Bangunan 
Bangunan merupakan aset tetap yang dimiliki dan dikuasai 
oleh lembaga dan penggunaannya leboh dari satu tahun untuk masa 
manfaatnya. Transaksi yang berhubungan dengan penambahan 
kepemilikan lemabaga atas bangunan akan dicatat pada pos bangunan. 
e. Akumulasi Penyusutan Bangunan 
Penurunan nilai manfaat atas aset tetap bangunan yang terjadi 
pada periode akuntansi untuk kemudian digunakan dalam melakukan 
penilaianan buku, maka dicatat dalam akun akumulasi penyusutan 
bangunan. 
f. Kendaraan 
Kendaraan merupakan aset tetap milik lembaga yang 
penggunaannya lebih dari satu tahun. Penggunaan kendaraan untuk 
melakukan penataan atas penambahan atas kekayaan yang berupa 
kendaraan, dan merupakan kepemilikan penuh dari lembaga. 
g. Akumulasi Penyusutan Kendaraan 
Penurunan nilai manfaat atas aset tetap kendaraan yang terjadi 
pada periode akuntansi untuk kemudian digunakan dalam melakukan 
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penilaianan buku, maka dicatat dalam akun akumulasi penyusutan 
kendaraan. 
h. Peralatan dan Inventaris Pondok 
Peralatan dan Inventaris Pondok digunakan untuk mencatat 
peralatan yang ada di pondok pesantren dengan kriteria masa manfaat 
lebih dari satu tahun. 
i. Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Inventaris Pondok 
Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Inventaris Pondok 
digunakan untuk mencatat setiap transaksi yang berhubungan dengan 
penurunan nilai manfaat atas peralatan dan inventaris pondok setiap 
periode akuntansi. Akun Akumulasi Penyusutan Peralatan dan 
Inventaris Pondok digunakan untuk menampilkan nilai buku atas 
Peralatan dan Inventaris Pondok. 
j. Utang Bisyaroh Asatidz 
Akun Bisyaroh Asatidz disediakan sebagai pos pencatatan atas 
kewajiban yang harus dibayarkan kepada asatidz pondok pesantren. 
Kewajiban atau utang bisyaroh memiliki jatuh tempo satu tahun atau 
kurang dari satu tahun. 
k. Aset Neto tidak Terikat 
Pos pencatatan untuk aset neto tidak terikat adalah pada saat 
pengakuan adanya perubahan atas kenaikan atau penurunan terhadap 
aset neto tidak terikat yang dipengaruhi oleh keberadaan pendapatan 
kontribusi santri, hibah pendiri dan pengurus, dan pemasukan lainnya 
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yang dikurangi dengan beban tidak terikat seperti beban kebersihan, 
beban administrasi dan umum, bisyaroh asatidz pesantren, dan 
sebagainya. 
l. Aset Neto Terikat Temporer 
Pos pencatatan untuk aset neto terikat temporer adalah pada 
saat pengakuan adanya perubahan atas kenaikan atau penurunan 
terhadap aset neto terikat temporer yang dipengaruhi oleh keberadaan 
pendapatan pada program-program yang diadakan pondok pesantren 
dikurangi dengan beban yang dikeluarkan untuk program-program 
tersebut. 
m. Aset Neto Terikat Permanen 
Pos pencatatan untuk aset neto terikat permanen adalah pada 
saat pengakuan adanya perubahan atas kenaikan atau penurunan 
terhadap aset neto terikat permanen yang dipengaruhi oleh keberadaan 
Wakaf, Hasil Pengelolaan Wakaf, dan sebagainya yang memiliki 
pembatasan waktu maupun penggunaannya secara permanen. 
n. Pendapatan Konstribusi Santri 
Pendapatan Kontribusi Santri merupakan akun yang digunakan 
untuk mencatat transaksi atas pemasukan yang berasal dari santri, baik 
berupa infaq, dahriyah, sumbangan untuk pembangunan, dan 





o. Hibah Pendiri dan Penurus 
Hibah Pendiri dan Pengurus merupakan akun yang digunakan 
untuk mencatat transaksi atas hibah yang berasal dari pendiri ataupun 
pengurus pondok pesantren, baik berupa hibah peralatan dan inventaris 
untuk pondok, kendaraan, atau yang lainnya. 
p. Pendapatan Program 
Akun Pendapatan Program digunakan untuk mencatat ransaksi 
apabila pondok pesantren memperoleh pendapatan dari program-
program yang dilaksanakan oleh pesantren. 
q. Wakaf Uang 
Akun wakaf uang digunakan untuk mencatat transaksi wakaf 
yang berupa uang tunai maupun surat-surat berharga dari seseorang, 
kelompok, lembaga atau badan hukum. Nilai Pokok wakaf uang harus 
dijaga kelestariannya, tidak diperbolehkan untuk dijual, dihibahkan, 
atau diwariskan. 
r. Wakaf Barang Bergerak 
Akun wakaf barang bergerak digunakan untuk mencatat 
transaksi wakaf yang berupa kendaraan, binatang ternak, ataupun 
benda lainnya dari seseorang, kelompok, lembaga atau badan hukum. 
Nilai wakaf barang bergerak ini terbatas hingga benda tersebut dapat 
dipertahankan keberadaannya, terkecuali masih memungkinkan untuk 




s. Wakaf Barang tidak Bergerak 
Akun wakaf barang tidak bergerak digunakan untuk 
mencatat transaksi wakaf yang berupa tanah, sawah, dan bangunan 
dari seseorang, kelompok, lembaga atau badan hukum. Nilai wakaf 
barang tidak bergerak lebih lama dibandingkan wakaf barang 
bergerak. 
t. Pendapatan Lain-lain 
Akun pendapatan lain-lain digunakan untuk mencatat 
transaksi yang timbul dari kegiatan diluar perkiraan dan tidak 
sering terjadi seperti pendapatan penyewaan alat, lahan, dan lain 
sebagainya. 
u. Beban Administrasi dan Umum 
Beban administrasi dan umum merupakan pos untuk 
mencatat pemanfaatan nilai ekonomis yang berhubungan dengan 
pengeluaran untuk administrasi pondok seperti fotocopy, alat tulis, 
dan sebagainya. 
v. Beban Listrik, Air, dan Telepon 
Beban listrik, air, dan telepon merupakan pos untuk 
mencatat pemanfaatan nilai ekonomis yang berhubungan dengan 




w. Beban Kebersihan 
Akun beban kebersihan digunakan untuk mencatat transaksi 
yang berhubungan dengan kegiatan kebersihan pondok seperti 
pembayaran untuk sampah dan sebagainya. 
x. Bisyaroh Asatidz 
Akun bisyaroh asatidz digunakan untuk mencatat transaksi 
pembayaran upah yang diberikan kepada tenaga pendidik di 
pondok pesantren. 
y. Beban Sewa 
Beban sewa merupakan akun yang digunakan untuk 
mencatat setiap transaksi yang berhubungan dengan menyewa 
peralatan dari luar pondok yang digunakan untuk kegiatan pondok 
itu sendiri. 
z. Beban Akomodasi dan Konsumsi 
Beban akomodasi dan konsumsi merupakan pengeluaran 
yang berhubungan dengan konsumsi dan transportasi yang 
disepakati untuk didanai pondok. 
aa. Beban Pemeliharaan Aset Tetap 
Beban pemeliharaan aset tetap merupakan akun untuk 
mencatat pengeluaran yang berhubungan dengan perawatan atau 
pemeliharaan aset yang dimiliki pondok pesantren seperti servis 




bb. Beban Penyusutan Aset Tetap 
Beban penyusutan aset tetap merupakan akun untuk 
mencatat adanya penyusutan per periode akuntansi yang 
menyebabkan pemakaian masa manfaat aset tetap yang dimiliki 
oleh lembaga. 
cc. Beban Lain-lain 
Beban lain-lain merupakan akun untuk mencatat 
pengeluaran yang diluar dari beban lainnya dengan jumlah nominal 
yang tidak material yang terjadi pada periode akuntansi. 
2. Penerapan Akuntansi Pesantren Pondok Pesantren Nurul Islam 
Berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren 
Menyusun laporan keuangan lembaga diawali dari pencatatan 
transaksi keuangan yang terjadi. Pencatatan pertama atas transaksi yang 
terjadi dicatat ke dalam jurnal umum dengan melihat bukti transaksi. 
Transaksi yang berisi nilai nominal ditelaah untuk dilihat pengaruhnya 
terhadap akun apa saja yang berpengaruh. Usai melakukan penjurnalan 
maka diposting ke buku besar terkait akun yang terdapat transaksi 
didalamnya. Akun yang sama dikelompokkan berdasarkan masing-masing 
akun yang terpengaruhi. Akun yang memiliki saldo normal debet seperti 
aset dan beban diposting ke kolom debet pada buku besar sebagai 
penambahan atas saldo akun tersebut. Akun bersaldo kredit juga seperti 
utang dan aset neto dicatat pada kolom kredit. Saldo akhir dari setiap buku 
besar dimasukkan ke dalam neraca saldo. 
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Neraca saldo yang telah disusun merupakan dasar untuk 
selanjutnya diolah menjadi laporan keuangan. Neraca saldo sebagai 
ikhtisar atau ringkasan dari setiap akun buku besar, hal ini bertujuan untuk 
menggambarkan saldo akun sebelum dilakukan penyesuaian. Jurnal 
penyesuaian dilakukan di akhir periode akuntansi untuk menunjukkan 
keadaan sebenarnya sebelum dilakukan penyusunan laporan keuangan. 
Penjelasan mengenai siklus akuntansi yang dapat diterapkan di 
Pondok Pesantren Nurul Islam dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 4.3 
Siklus Akuntansi Pondok Pesantren 
 
 
Laporan keuangan menurut Pedoman Akuntansi Pesantren terdiri 
dari laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas, dan 
catatan atas laporan keuangan. Informasi yang dihasilkan dari laporan 
posisi keuangan mengenai aset, liabilitas, dan ekuitas. Laporan aktivitas 
menyajikan informasi mengenai perubahan aset neto tidak terikat, aset 
neto terikat temporer, dan aset neto terikat permanen. Mengenai 
penerimaan dan pengeluaran kas dalam satu periode disajikan dalam 
laporan arus kas. Catatan atas laporan keuangan memuat penjelasan 
mengenai gambaran umum pondok pesantren, ikhtisar kebijakan 
Laporan
Keuangan







akuntansi, penjelasan pos-pos laporan keuangan, dan informasi penting 
lainnya. 
Rekapitulasi Laporan Keuangan Berdasarkan Pedoman Akuntansi 
Pesantren dan Laporan Keuangan Pondok Pesantren Nurul Islam 
Rekapitulasi hasil laporan keuangan berdasarkan Pedoman Akuntansi 
Pesantren dan Laporan keuangan yang disusun Pondok Pesantren Nurul 
Islam dibuat untuk menganalisis kembali hasil perbandingan dari 
keduanya, agar hasil rekapitulasi tersebut dapat digunakan untuk dijadikan 
pertimbangan pesantren dalam melakukan perbaikan dimasa yang akan 
datang. 
Berikut adalah tabel rekapitulasi hasil laporan keuangan berdasarkan 
Pedoman Akuntansi Pesantren dan laporan keuangan Pondok Pesantren 
Nurul Islam: 
Tabel 4.3 




 Pondok Pesantren Nurul Islam 
Laporan Keuangan 
Berdasarkan 
Pedoman Akuntansi Pesantren 
1 Laporan keuangan yang disusun Laporan keuangan berdasarkan 
  
oleh Pondok Pesantren Nurul 
Islam Pedoman Akuntansi Pesantren 
  memuat informasi terkait memuat informasi terkait laporan 
   kas masuk dan kas keluar. posisi keuangan, laporan aktivitas, 
    
 laporan arus kas, catatan atas 
laporan keuangan 
2 Laporan keuangan yang  disusun Laporan keuangan Berdasarkan 
  Pondok Pesantren Nurul Islam Pedoman Akuntansi Pesantren 
   mengenai aset yang dimiliki   memuat  informasi  terkait Aset 
  
pesantren tidak memuat nominal 
dan yang dimiliki lembaga Pesantren 
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  penyusutan atas aset tersebut. serta metode dan perhitungan atas 
    penyusutan aset-aset yang dimiliki 
      
3 Laporan keuangan yang  disusun Laporan keuangan Berdasarkan 
  
Pondok Pesantren Nurul Islam 
tidak Pedoman Akuntansi Pesantren 
  Memuat informasi mengenai Memuat informasi Mengenai 
  Pengelompokkan atas aset neto pengelompokkan  atas aset Neto 
  tidak  terikat, aset  neto  terikat tidak terikat,  aset neto terikat 
  temporer,  dan  aset  neto  terikat temporer, dan aset neto  terikat 
  permanen. permanen, sehingga Pesantren 
    dapat menggunakan sesuai dengan 
    aturannya. 
 
Keterangan: 
Dari tabel di atas menunjukkan poin terkait penyusunan laporan 
keuangan pesantren, diantara akun menurut Pedoman Akuntansi Pesantren 
ialah sebagai berikut : 
a. Pengelompokan Laporan Keuangan 
1) Laporan posisi keuangan 
2) Laporan aktivitas 
3) Laporan Arus Kas 
4) Catatan atas laporan keuangan 
b. Pencatatan Aset 
1) Informasi aset 
2) Metode pencatatan aset 
3) Perhitungan Penyusutan Aset 
c. Pengelompokan Aset 
1) Aset neto tidak terikat 
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2) Aset neto terikat temporer 
3) Aset neto terikat permanen 
Dari total 10 poin rekomendasi Pedoman Akuntansi Pesantren di 
atas, data yang sudah terpenuhi oleh Pondok Pesantren Nurul Islam hanya 
1 poin saja yaitu informasi aset, sehingga dapat dipersentasekan 1/10 x 







Berdasarkan pembahasan yang telah dijabarkan kesimpulan yang 
diperoleh sebagai berikut: 
1. Laporan keuangan yang disusun oleh Pondok Pesantren Nurul Islam 
Kabupaten Jember belum sesuai dengan Pedoman Akuntansi Pesantren. 
Laporan keuangan berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren meliputi 
empat laporan keuangan yaitu laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, 
laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan, sedangkan pesantren 
belum menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan Pedoman 
Akuntansi Pesantren. Pesantren hanya melakukan pencatatan atas 
penerimaan kas dan pengeluaran kas yaitu merekap penerimaan kas yang 
berasal dari bendahara harian lembaga dengan model pencatatan yang 
mencantumkan saldo dari bulan sebelumnya, kemudian mencatat rincian 
penerimaan kas, dan pengeluaran kas. 
2. Pedoman Akuntansi Pesantren yang nantinya diterapkan oleh Pondok 
Pesantren Nurul Islam dapat menjadi bentuk transparansi pesantren kepada 
masyarakat umum yang membutuhkan. Laporan keuangan yang disusun 
sesuai dengan perspektif Pedoman Akuntansi Pesantren dapat digunakan 
untuk mendukung lembaga Pondok Pesantren Nurul Islam dalam 
meningkatkan kemudahan pihak pesantren melakukan penyusunan laporan 
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keuangan, sehingga laporan keuangan pesantren memiliki relevansi, daya 
banding, dan dapat dipertanggungjawabkan. Seiring dengan pesantren 
yang terus berkembang, maka hasil penelitian ini dapat diterapkan untuk 
menghasilkan informasi mengenai kondisi pesantren dalam bentuk angka, 
sehingga pengurus pondok pesantren dapat melakukan kebijakan dalam 
pengambilan keputusan yang lebih baik dimasa yang akan datang. 
Penerapan dari Pedoman Akuntansi Pesantren juga dapat menjaga aset 
yang dimiliki pesantren. Laporan keuangan berdasarkan Pedoman 
Akuntansi Pesantren memberikan informasi yang beragam dan berbeda. 
Informasi dari laporan posisi keuangan mengenai aset, liabilitas, aset neto, 
dan hubungan diantara unsur-unsur tersebut. Laporan aktivitas 
menggambarkan arus manfaat ekonomi yang bertambah atau berkurang 
akibat beban yang terjadi selama satu periode. Penerimaan dan 
pengeluaran kas dalam suatu periode dapat dilihat dalam laporan arus kas, 
dan informasi tambahan yang lebih rinci mengenai perkiraan-perkiraan 
yang dinyatakan dalam laporan keuangan dapat dilihat dalam catatan atas 
laporan keuangan. 
B. Saran 
Dari hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, beberapa saran yang 
dapat diberikan peneliti sebagai berikut: 
1. Pondok pesantren seharusnya menominalkan nilai terkait aset tetap 
pesantren. Data atas aset tetap digunakan untuk menjaga nilai aset, 
memonitor penyusutan aset, mempermudah pembuatan anggaran, 
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menghindari pembelian berlebih, menciptakan manajemen risiko, dan 
meningkatkan keamanan. 
2. Pondok pesantren khususnya yang sedang berkembang seharusnya mulai 
mempelajari disiplin ilmu mengenai penyusunan laporan keuangan 
pesantren berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren. Hal ini ditujukan 
agar pesantren dapat mengetahui posisi keuangan, kinerja, serta 




Afif, Rizandhi Faizzal. 2017. Analisis Sistem Pengelolaan Keuangan di Pondok 
Pesantren Pesantren Terhadap Penguatan Manajemen Keuangan (Studi 
Kasus pada Pesantren Luhur Al-Husna Surabaya). Jember: Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. 
Afkarina, Irsa Azizah. 2019. Rekonstruksi Penyusunan Laporan Keuangan di 
Pondok Pesantren Al-Anwari Banyuwangi (Dalam Perspektif Pedoman 
Akuntansi Pesantren). Jember: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Jember. 
Aldiansyah, dan Linda Lambey. 2017. Penerapan PSAK No.45 Revisi Tahun 
2015 pada Yayasan Madrasah Ibtidaiyah Baitul Makmur Kota 
Kotamobagu. Jurnal Accountabillity. Vol 6. No. 1: 92-102. 
Arifin., Zainal. 2014. Pertanggungjawaban Keuangan Pondok Pesantren: Studi 
Pada Yayasan Nazhatut Thullab. Surabaya: Program Studi Akuntansi 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia. 
Fatih, Mohammad. 2015. Implementasi Penyusunan Laporan Keuangan pada 
Lembaga Nirlaba Yayasan Berdasarkan PSAK 45 (Studi Kasus pada 
Yayasan Pesantren Global Tarbiyyatul Arifin Kecamatan Pakis 
Kabupaten Malang). Malang: Fakultas Ekonomi Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim. 
Firdiana. 2017. Rekonstruksi Laporan Keuangan Entitas Pendidikan Islami 
Berbasis PSAK No.45. Surabaya: Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
Indonesia. 
Ikatan Akuntan Indonesia. 2012. Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba. 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.45. 
Ikatan Akuntan Indonesia. 2018. Pedoman Akuntansi Pesantren. Jakarta. 
Jusup, Haryono. 2010. Dasar-dasar Akuntansi. Yogyakarta: STIE YKPN. 
Kementrian Agama Republik Indonesia. 2017. Alqur’an dan Terjemahannya. 
Semarang: PT Karya Toha. 
Moleong, L.J. 2011. Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. Bandung: P.T 
Remaja Rosdakarya. 
Mulya, Hadri. 2013. Memahami Akuntansi Dasar. Edisi 3. Jakarta: Mitra Wacana 
Media. 
Mulyawan, Setia. 2015. Manajemen Keuangan. Bandung: Pustaka Setia. 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 108 
Sadeli, Lili. 2016. Dasar-Dasar Akuntansi. Jakarta: Bumi Aksara. 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 1999. Tentang Otonomi 
Daerah. Jakarta. 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 1979. Tentang Ketentuan – 
Ketentuan Mengenai Permohonan dan Pemberian Hak Baru Atas Tanah 
Asal Konversi Hak – Hak Barat. Jakarta. 
Ziemak, Manfred. 1986. Pesantren Dalam Perubahan Sosial. Jakarta: 
















































a. Standar Akuntansi 
keuangan 
b. Laporan Keuangan 
a. Syaikhul Ma’had 
b. Bendahara Pusat 
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Kas 














1. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Nurul Islam? 
2. Bagaimana struktur organisasi yang ada di Pondok Pesantren Nurul Islam? 
3. Apakah Pondok Pesantren Nurul Islam telah mencatat setiap transaksi yang terjadi? 
4. Berasal darimana saja setiap pemasukan yang terjadi di Pondok Pesantren Nurul 
Islam? 
5. Bagaimana bentuk pencatatan keuangan di Pondok Pesantren Nurul Islam? 
6. Apa saja kekurangan dari laporan keuangan yang disusun Pondok Pesantren Nurul 
Islam saat ini? 
7. Apa saja kekurangan dari laporan keuangan yang disusun Pondok Pesantren Nurul 
Islam saat ini? 
8. Berapa bagian fungsi yang terlibat dalam penyusunan laporan keuangan Pondok 
Pesantren Nurul Islam? 
9. Apa saja dokumen yang dibutuhkan dalam menyusun laporan keuangan Pondok 
Pesantren Nurul Islam? 
10. Berapa jenis laporan keuangan yang dibuat oleh Pondok Pesantren Nurul Islam? 
11. Bagaimana pengklasifikasian laporan keuangan di Pondok Pesantren Nurul Islam? 
12. Apakah Pondok Pesantren Nurul Islam memiliki bidang usaha? 
13. Apakah terdapat rincian pencatatan atas aset tetap? 
14. Apakah Pondok Pesantren Nurul Islam pernah melakukan transaksi hutang dengan 
bank? 
15. Apakah Pondok Pesantren Nurul Islam mengetahui bahwa pondok pesantren harus 
menyusun laporan keuangan sesuai Pedoman Akuntansi Pesantren? 
16. Apa saja kendala yang dialami Pondok Pesantren Nurul Islam dalam menyusun 
laporan keuangan yang sesuai Pedoman Akuntansi Pesantren? 
17. Apakah terdapat rincian mengenai aset tetap milik Pondok Pesantren Nurul Islam? 
18. Berapa luas tanah yang dimiliki Pondok Pesantren Nurul Islam? 
19. Berapa total rincian luas tanah yang digunakan dalam membangun semua gedung 
Pondok Pesantren Nurul Islam ini? 
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